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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

Transliterasi merupakan pengalihan tulisan Arab ke tulisan Indonesia, pengalihan 

tersebut bukan termasuk bentuk terjemahan. Banyak tulisan Arab yang ditulis dengan 

latin dalam karya tulis ilmiyah ini seperti tulisan nama-nama Arab bagi bangsa Arab, 

sedangkan nama-nama arab bagi bangsa selain non arab ditulis sebagaimana biasa 

sesuai dengan ejaan nasional. Adapun daftar transliterasi yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

1. Konsonan, Tulisan arab seluruhnya dilambangkan dengan huruf, ketika 

transliterasinya dipindah ke Bahasa latin maka sebagian transliterasinya 

dilambangkan dengan huruf, sebagian lagi dengan tanda dan sebagian yang lain 

dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut: 

Arab Latin 

Konsonan Nama Konsonan Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب 

 Ta t Te ت 

 Tha ṡ Es (dengan titik diatas) ث 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Zal ż Zet (dengan titik diatas) ذ
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 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma menghadap atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya y Ye ي
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2. Vokal tunggal atau monoftong dalam bahasa Arab lambangnya hanya 

menggunakan tanda atau harokat, dalam tulisan latin transliterasinya 

menggunakan huruf sebagaimana berikut: 

a. Harakat Fathah dilambangkan dengan huruf a, seperti Sajada. 

b. Harakat Kasrah dilambangkan dengan huruf i, seperti Tirmīżīy. 

c. Harakat Ḍammah dilambangkan dengan huruf u¸ yūsuf  

3. Vocal rangkap atau diftong yang lambangnya merupakan gabungan antara harakat 

dengan huruf, dalam tulisan latin transliterasinya menggunakan gabungan 

sebagaimana berikut:  

a. Vocal rangkap أو dilambangkan dengan huruf aw, seperti al-Jawziy. 

b. Vocal rangkap أي dilambangkan dengan huruf ay, seperti Ubay ibn Ka’ab. 

4. Vocal Panjang atau mad yang dalam Bahasa Arab dilambangkan dengan harakat 

dan huruf, dalam Bahasa latin transliterasinya menggunakan huruf dan tanda 

macron (garis horizontal) yang ada di atasnya, seperti Farāiḍ, al-Furūd al-

Muqaddarah. 

5. Syaddah atau tasydīd, dalam tulisan latin transliterasinya menggunakan huruf yang 

sama pada huruf yang bertanda syaddah tersebut, seperti mayyitun, sayyidun, radd. 

6. Kata sandang yang dalam Bahasa dilambangkan dengan alif dan lam (ال), dalam 

Bahasa latin transliterasinya ditulis dengan terpisah dengan bunyinya dari kata 

yang mengikuti dan diberi tanda sempang sebagai penghubung, seperti Ṣāhib al-

farḍ, Żawī al-Arḥām. 
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7. Ta Marbūṭah mati atau berharakat sukun, dalam tulisan latin menggunakan “h” 

seperti, sedangkan Ta Marbūṭah yang hidup menggunakan huruf “t”, seperti 

Ṭalḥah, ru’yatul Hilāl. 

8. Apostrof (‘) hanya sebagai transliterasi huruf hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata, seperti Fuqahā’, Ru’yah; sedangkan hamzah yang ada di awal kata 

tidak usah menggunakan apostrof, Ibrāhīm, Ismā’īl. 
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ABSTRAK 

 

Mila Octira, 2024, Prinsip Jual Beli Online Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Fitur 

Online TikTok Shop). Tesis Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. 

Ahmad Djalaluddin, Lc., M.A. (2) Dr. H. Khusnudin, MEI 

____________________________________________________________________ 

Kata Kunci: Jual Beli Online, Ekonomi Islam dan Fitur TikTok Shop 

Era digital yang sedang berlangsung saat ini telah membuka banyak peluang 

dan tantangan baru bagi pelaku bisnis dan ekonomi di seluruh dunia. Salah satu yang 

paling populer dan viral yaitu laman marketplace TikTok Shop. Pengaruh tersebut 

didukung melalui penyediaan beberapa fitur di TikTok Shop yang sebagai fitur belanja 

dari TikTok dengan transaksi jual beli secara online. TikTok Shop menawarkan sebuah 

kemudahan dan keefisiensi, inovasi serta pengalaman baru bagi penggunanya. Namun 

mudahnya dan efisiensi dalam akses serta transaksi jual beli berbasis online justru 

rawan menimbulkan banyak risiko, salah satunya yakni maraknya penipuan Oleh  

karena  itu,  penting  memberikan   panduan   dalam melakukan  hal tersebut  sesuai   

dengan   prinsip-prinsip   syariah. Hal ini bertujuan untuk menyediakan panduan, 

edukasi dan aturan yang sesuai dengan  tuntunan  Islam  dalam  menjalankan  kegiatan  

ekonomi  dan  bertransaksi.  

Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif untuk dapat menguraikan 

masalah yang menjadi fokusnya dengan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian ini 

termasuk dalam kategori kajian pustaka atau library research dengan analisis dokumen 

atau analisis isi (content or document analysis) terhadap catatan atau dokumen sebagai 

sumber data.  Adapun metode yang digunakan mencakup pengumpulan data dan 

pemeriksaan buku-buku, jurnal, artikel, serta literatur yang relevan dengan topik 

penelitian.  

Adapun hasil penelitian yaitu, pertama, beberapa fitur TikTok Shop dianggap 

memiliki kompatibelitas terhadap prinsip ekonomi islam, diantaranya terdapat 

kejujuran dan transparansi dalam informasi produk, pencegahan gharar, keadilan dalam 

penetapan harga dan tanpa eksploitasi. Kedua, Prinsip jual beli online pada fitur TikTok 

Shop memiliki relevansi terhadap tujuan dalam ekonomi islam, diantaranya distrribusi 

yang adil dan merata, tersedianya kebtuhan dasar, pengembangan moral dan materil, 

mengutamakan persaudaraan dan persatuan, kemudahan akses, pemberdayaan 

ekonomi dan keejahteraan sosial . Ketiga, Terdapat beberapa tantangan bagi pelaku 

ekonomi islam dalam prinsip jual beli online fitur TikTok Shop terutama kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah diantaranya, riba (bunga) dalam pembayaran, produk 

tidak sesuai syariah, penipuan (tadlis), etika dan moral dalam iklan, promosi yang 

berlebihan dan unsur judi, serta produk yang tidak dikuasai. 
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ABSTRACT 

 

Mila Octira, 2024, "Principles of Online Buying and Selling from the Perspective of 

Islamic Economics (A Study on TikTok Shop's Online Features)". Thesis of the sharia 

Economics Master's Study Program, Postgraduate State Islamic University Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Supervisor: (1) Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., M.A. (2) Dr. H. 

Khusnudin, MEI 

____________________________________________________________________ 

Keywords: Online Buying and Selling, Islamic Economics and TikTok Shop's Online 

Features 

The ongoing digital era has opened up numerous opportunities and challenges 

for business and economic actors worldwide. One of the most popular and viral 

platforms is the TikTok Shop marketplace. This influence is supported by several 

features offered by TikTok Shop as a shopping platform integrated into TikTok, 

facilitating online buying and selling transactions. TikTok Shop provides ease, 

efficiency, innovation, and a new shopping experience for its users. However, the 

convenience and efficiency of accessing and conducting online transactions also come 

with significant risks, one of which is the prevalence of fraud. Therefore, it is crucial 

to provide guidelines for conducting such activities in compliance with Sharia 

principles. This aims to offer guidance, education, and regulations aligned with Islamic 

teachings in economic activities and transactions. 

This research employs a qualitative method to describe the issues at hand using 

a descriptive approach. The type of research falls into the category of library research, 

utilizing document or content analysis to examine records or documents as data 

sources. The methods used include data collection and reviewing books, journals, 

articles, and other literature relevant to the research topic.  

The research findings are as follows: First, Some features of TikTok Shop are 

considered compatible with Islamic economic principles. These include honesty and 

transparency in product information, prevention of gharar (uncertainty), fairness in 

pricing, and avoidance of exploitation. Second, The principles of online buying and 

selling on TikTok Shop features align with the goals of Islamic economics, such as 

equitable and fair distribution, availability of basic needs, moral and material 

development, and prioritizing solidarity and unity, ease of access, economic 

empowerment and social welfare.. Third, Several challenges are identified for Islamic 

economic actors in adhering to Sharia principles in TikTok Shop's online buying and 

selling practices. These include issues like riba (interest) in payments, non-compliance 

of products with Sharia, fraud (tadlis), ethical and moral concerns, and lack of product 

ownership. 

 



xv 
 

 مستخلص البحث 
مبادئ البيع والشراء عبر الإنترنت من منظور الاقتصاد الإسلامي )دراسة على ميزات  ،  ٢٤  .٢،  ميلا أوكتيرا

الدراسات العليا، جامعة مولانا   برنامج الماجستير في الاقتصاد الشرعي .الإنترنت(تيك توك شوب عبر  
( ٢)  الماجستير أحمد جلال الدين دكتور الحاج ( أ١مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج، المشرف: ) 

 الماجستير. دكتور الحاج حسن الدين  أ

 ____________________________________________________________________ 

البيع والشراء عبر الإنترنت، الاقتصاد الإسلامي، وميزات تيك توك شوبالكلمات المفتاحية:     
عصر الرقمية الجاري فتح العديد من الفرص والتحديات الجديدة لفاعلي الأعمال والاقتصاد في جميع أنحاء  
العالم. أحد الأكثر شهرة وانتشاراً هو سوق تيك توك شوب. ويعزز هذا التأثير من خلال توفير بعض الميزات في 

تجارية عبر الإنترنت. يقدم تيك توك شوب  تيك توك شوب التي تعمل كميزة تسوق من تيك توك مع المعاملات ال
المعاملات   وإجراء  الوصول  فإن سهولة وكفاءة  ذلك،  ومع  وابتكاراً وتجربة جديدة لمستخدميه.  سهولة وكفاءة، 
التجارية عبر الإنترنت قد تؤدي إلى العديد من المخاطر، أحدها هو انتشار الاحتيال. لذلك، من المهم توفير 

ا هذه  وتنظيمات إرشادات لإجراء  وتثقيف  إرشادات  تقديم  إلى  ذلك  يهدف  الشرعية.  للمبادئ  وفقًا  لأنشطة 
 .تتماشى مع تعاليم الإسلام في ممارسة الأنشطة الاقتصادية والمعاملات

تستخدم هذه الدراسة المنهج الكيفي لتوضيح القضايا التي هي محور البحث باستخدام نهج وصفي. نوع  
البحث يصنف ضمن مراجعة الأدبيات أو البحث المكتبي، مع استخدام تحليل الوثائق أو تحليل المحتوى لتحليل 

البيانا المستخدمة جمع  الأساليب  تشمل  بيانات.  الوثائق كمصادر  أو  والمجلات  السجلات  الكتب  ومراجعة  ت 
 .والمقالات والأدبيات الأخرى ذات الصلة بموضوع البحث

الاقتصاد   مبادئ  مع  متوافقة  توك شوب  تيك  ميزات  بعض  يعتبر  أولًا،  يلي:  ما  في  البحث  نتائج  تتمثل 
)الشكوك(، والعدالة في تحديد   الغرر الإسلامي، بما في ذلك الأمانة والشفافية في معلومات المنتجات، والوقاية من  

ذات صلة  توك شوب  تيك  ميزات  الإنترنت في  عبر  والشراء  البيع  مبادئ  ثانيًا،  الاستغلال.  وتجنب  الأسعار، 
المعنوية  والتنمية  الأساسية،  الاحتياجات  وتوافر  والمتساوي،  العادل  التوزيع  مثل  الإسلامي،  الاقتصاد  بأهداف 

والأ الوحدة  وأولوية  الوصولخوة.  والمادية،  الاقتصاديين    .سهولة  الممارسين  أمام  التحديات  بعض  هناك  ثالثاً، 
الإسلاميين في تطبيق مبادئ الشريعة في بيع وشراء عبر الإنترنت في ميزات تيك توك شوب، بما في ذلك الالتزام 

 ,التدليس) يعة، الاحتيال)الفائدة( في المدفوعات، المنتجات غير المتوافقة مع الشر   الربابالمبادئ الشرعية، مثل  
 .الأخلاقيات والمبادئ في الإعلانات، العروض المبالغ فيها، عناصر القمار، وعدم امتلاك المنتجات فعليًا
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perekonomian umat islam saat ini telah menjadi perhatian yang besar  

dalam ajaran agama islam. Hal ini didasari oleh sistem ekonomi islam yang 

telah ditetapkan berabad-abad yang lalu dalam Al-Qur’an dan dipraktekkan 

oleh Nabi Muhammad di Madinah (Fuadi, 2021). Ajaran islam tentang 

ekonomi cukup banyak, baik dalam Al-Qur’an, sunnah, maupun ijtihad para 

ulama. Artinya perhatian islam dalam masalah ekonomi sangat besar, bahkan 

ayat terpanjang dalam al-qur’an justru berisi tentang masalah perekonomian 

(Estiana & Fasa, 2022). Dengan hal itu, Moenawar Kholil mengatakan 

bahwasanya Al-Qur’an dan sunnah sebagai dasar hukum pertama atas dasar 

bagi segala dasar syariah (Adam, 2018).  

Dalam era saat ini, dimana digital teknologi telah membawa 

perubahan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam aspek ekonomi dan 

bisnis. Transformasi digital ini mempengaruhi setiap sektor, baik bisnis kecil 

hingga bisnis besar serta pemerintah dan masyarakat umum. Era digital yang 

sedang berlangsung saat ini telah membuka banyak peluang dan tantangan 

baru bagi pelaku bisnis dan ekonomi di seluruh dunia (ardiansyah, 2023). 

Sehingga dalam perspektif ekonomi, muncullah istilah ekonomi digital 

sebagai sebuah konsep aktivitas ekonomi yang berbasis pada teknologi digital. 
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Sejauh ini ekonomi digital paling dapat dirasakan dengan adanya fenomena 

perdagangan atau jual beli secara elektronik dengan fitur (e-commerce) dan 

marketplace (Hadi Ilman et al., 2019). 

Menurut beberapa pakar, bahwasanya tukar menukar barang, jasa atau 

sesuatu yang memberi manfaat dengan tata cara yang ditentukan termasuk 

suatu muamalah. Oleh karenanya jual beli atau perdagangan yang dimaksud 

adalah bentuk dasar dari kegiatan ekonomi manusia (Saprida et al., 2022). 

Islam sangat mendorong umatnya untuk melakukan perdagangan karena dapat 

membuat taraf ekonomi dan sosial meningkat. Selain itu Rasulullah 

memerintahkan ummatnya untuk berdikari serta kehidupan seseorang akan 

berubah jika diawali dengan niat doa dan usaha untuk bisa merubah keadaan 

hidupnya salah satunya dengan melakukan perdagangan atau jual beli 

(Marianingsih & Fawahan, 2023). Oleh karena itu dalam era modern ini jual 

beli yang dilakukan dapat secara online. Suherman mengatakan bahwa jual 

beli online yaitu sebuah akad yang dilakukan dengan menggunakan sarana 

elektronik baik berupa barang maupun jasa. Jual beli ini disepakati dengan 

menentukan ciri-ciri tertentu dengan membayar harganya terlebih dahulu atau 

di akhir sedangkan barangnya diserahkan kemudian (Idris, 2022). 

Perkembangan marketplace di Indonesia memainkan peran penting 

dalam popularitas situs jual beli online. Terdapat berbagai situs marketplace 

yang dapat digunakan, seperti TikTok Shop, Tokopedia, Buka Lapak, Lazada, 

OLX, Shopee, dan masih banyak lagi. Namun, saat ini laman marketplace 
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TikTok Shop menjadi salah satu yang paling populer dan viral (Anti Fitriyatul 

Lailiyah & Fageh, 2023). 

TikTok adalah nama asli aplikasi Tiongkok untuk film pendek. Kini ia 

berhasil mengambil alih dunia, menggantikan aplikasi Douyin yang hanya ada 

di Tiongkok. Slideshow produk atau slideable dalam bentuk video dapat 

dimasukkan ke dalam feed bisnis dengan iklan koleksi sejenis iklan TikTok 

Shop, dimana cara tersebut dapat menigkatkan traffic dari pengguna ke 

website suatu merek. Beberapa barang yang akan dijual dapat ditampilkan 

disetiap slide. Pembeli dapat menelusuri produk untuk melakukan pembelian 

pada halaman galeri yang ditampilkan ketika mereka mengklik slide (Azwa et 

al., 2023). 

Berdasarkan pada online user behavior aplikasi sekitar 95% pengguna 

memiliki tujuan utama untuk menonton tayangan pada beranda TikTok, dan 

menurut riset jumlah Monthly Active User atau MAU sekitar 47% pengguna 

tergiur untuk membeli sesuatu setelah menonton konten racun pada laman 

beranda TikTok. Sementara sekitar 67% pengguna menyebut bahwa TikTok 

menginspirasi untuk melakukan pembelian yang sebelumnya tidak 

direncanakan (Mumtaz et al., 2022). Pengaruh tersebut didukung oleh TikTok 

melalui penyediaan fitur yaitu TikTok Shop. Dimana ia berfungsi sebagai 

fitur belanja dari TikTok dengan transaksi jual beli secara online (Novita et 

al., 2021). Kehadiran TikTok Shop ditengah-tengah persaingan e-commerce 
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yang semakin ketat, menawarkan sebuah inovasi serta pengalaman baru bagi 

penggunanya, dimana dengan penggunaan media sosial atau jejaring sosial ini 

mengungkinkan partisipasi para pengguna media dalam penjualan produk, 

berbagi informasi, dan berbelanja dipasar online (Zhao et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Agus Spriyanto dkk dengan analisis data 

yang telah dikumpulkan, menjelaskan bahwasanya TikTok Shop sebagai 

media penjualan yang membuktikan hasil penjualan lebih banyak daripada 

media lainnya. Fitur-fitur yang ditawarkan mampu menarik minat pengguna 

media untuk memanfaatkan fitur TikTok Shop didalamnya. Selain itu 

kemudahan akses dan layanan yang murah menjadi daya tarik sendiri bagi 

penggunanya (Supriyanto et al., 2023). 

Namun mudahnya dan efisiensi dalam akses serta transaksi jual beli 

berbasis online justru rawan menimbulkan banyak risiko dan kerugian yang 

ditanggung pembeli khususnya. Risiko dari jual beli online sering terjadi 

yakni maraknya penipuan (Estijayandono, 2019). Dikarenakan proses 

transaksi yang melibatkan penjual dan pembeli tidak lagi terbatas oleh batas 

geografis atau waktu tertentu, melainkan dapat dilakukan kapan saja dan di 

mana saja selama 24 jam (Agus et al., 2023). Seperti hal  yang berkaitan 

dengan produk yang dipesan tidak sesuai dengan produk yang ditawarkan, 

dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kesepakatan sebelumnya 

(Rusmawati, 2015). Berdasarkan survey yang dilakukan di tahun 2021 di 
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wilayah Asia Tenggara, sebanyak 70% populasi mengalami penipuan produk 

saat berbelanja di sosial media. Sebanyak 13% lainnya mengalami penipuan 

lain yaitu penipuan kartu pembayaran saat berbelanja di media sosial. Dimana 

TikTok Shop sendiri menampati urutan pertama (46%) platform media sosial 

yang paling sering digunakan saat berbelanja berdasarkan suvey populix tahun 

2022. Kasus penipuan ini dapat merugikan seller maupun customer 

(Anggraeny et al., 2024). Seperti fenomena COD (Cash on Delivery) dimana 

pembayaran dilakukan saat produk telah diterima, namun disamping itu biaya 

pengiriman akan tetap dibebankan kepada seller apabila terjadi 

misscomunication alamat konsumen yang tidak ditemukan sehingga produk 

dikembalikan pada seller (Kharisma, 2021). Sebaliknya terkadang pembeli 

kerap kali menerima produk yang dikirim dalam keadaan rusak, cacat, atau 

tidak sesuai dengan pesanan dan paling parahnya produk tidak dikirimkan 

sedangkan pembeli sudah membayar sesuai dengan harga yang tertera pada 

aplikasi tersebut (Fauzi et al., 2023). Oleh karena itu, disisi lain tak banyak 

masyarakat juga memilih melakukan jual beli di pasar tradisional dimana 

dapat memberikan pengalaman berbelanja yang lebih langsung, 

memungkinkan konsumen melihat, meraba, dan mencoba produk secara 

langsung, mendukung interaksi sosial, serta dapat memungkinkan terjadi 

tawar menawar harga  dan terlibatnya dengan komunitas lokal. Hal yang 

paling diutamakan mungkin lebih konsisten dengan nilai-nilai islami terkait 

kejujuran dan transparansi (Asiah et al., 2024). 
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Dari beberapa uraian di atas terlihat bahwa kehadiran e-commerce di 

Indonesia sesungguhnya adalah sebuah fenomena yang tidak bisa dipandang 

sebelah mata. Potensi besar umat Islam ditambah dengan perkembangan 

teknologi informasi yang kian pesat adalah modal yang sangat kuat untuk 

menciptakan ekosistem baru perekonomian umat Islam yang lebih kuat 

melalui jalur teknologi informasi. Untuk itulah, situs-situs e-commerce yang 

tentunya harus dikelola berdasarkan prinsip-prinsip Islam, bukan hanya 

sekedar menjadikan Islam dan masyarakat Muslim sebagai komoditas 

ekonomi yang dapat dikapitalisasi semata. Namun mampu memberikan solusi 

kegiatan jual beli yang tidak merugikan orang lain, serta mampu berjalan 

menuju perekonomian yang sehat Lebih jauh, kehadiran e-commerce yang 

aman, ramah, dan nyaman sangat dibutuhkan masyarakat (Ulum, 2020). 

Para  ulama  mengemukakan  bahwa setiap  ketentuan, transaksi, dan 

etika dalam jual beli memiliki  karakteristik,  syarat,  dan hukum  yang  

mungkin  berbeda  satu  sama  lain.  Oleh  karena  itu,  penting  memberikan   

panduan   dalam melakukan  hal tersebut  sesuai   dengan   prinsip-prinsip   

syariah. Hal ini bertujuan untuk menyediakan panduan dan aturan yang sesuai 

dengan  tuntunan  Islam  dalam  menjalankan  kegiatan  ekonomi  dan  

bertransaksi. Oleh karena itulah, kehadiran e-commerce yang dikelola 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam mutlak diperlukan. Maka perlu kita pahami 

bahwa dalam jual beli online harus terdapat prinsip ekonomi Islam, hal  

tersebut  dikarenakan  agar  tidak  terdapat  kerugian  diantara  salah  satu  
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pihak.  Pada  dasarnya dalam   jual   beli   tidak   boleh diantara   salah   satu   

pihak   yang   merasa   dirugikan   dan   hanya menguntungkan disalah satu 

pihak saja (Muslimin & Sulviana, 2023). 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

prinsip-prinsip jual beli dengan merujuk kepada perspektif ekonomi islam. 

Penulis berharap nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung di dalamnya 

dapat ditarik di masa sekarang sebagai pijakan bagaimana seharusnya 

aktivitas jual beli online diterapkan. Berdasarkan konteks penelitian diatas, 

untuk menjawab permasalahan tersebut, maka penulis tertarik membuat tesis 

dengan judul : PRINSIP JUAL BELI ONLINE PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM (STUDI PADA FITUR ONLINE TIKTOK SHOP) 

Pemilihan judul tersebut berdasarkan alasan peneliti bahwa perlunya 

melakukan kajian mendalam bagi kaum akademisi terkait fenomena-

fenomena yang sedang booming terkhusus kasus tentang jual beli online. 

Sudah banyak studi maupun karya luaran yang mengkaji tentang jual beli dari 

berbagai sudut pandang. Namun menurut hasil dari informasi yang didapatkan 

dari terdahulu, peneliti merasakan adanya ketidakpuasan dengan karya tulis 

yang sudah ada. Di antaranya, kajian tentang jual beli online belum 

mengkhususkan ayat-ayat sesuai tema , masih belum ditemukannya implikasi 

dari hukum jual beli dengan relevansinya terhadap konteks fitur online TikTok 

yang sat ini gencar dikalangan masyarakat, dan belum adanya analisis dimensi  



8 

 

 
 

maqashid mengenai ayat jual beli online menurut syariat. Oleh karena itu, 

peniliti berinisiatif mengembangkan dari tulisan-tulisan yang ada dengan 

memfokuskan pembahasan mengenai kerelevanan terkait jual beli dalam fitur 

online TikTok Shop perspektif ekonomi islam 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar konteks penelitian di atas, maka perlu adanya 

identifikasi dan pembatasan masalah guna menjadikan penelitian ini terarah 

dan bersifat operasional. Berikut beberapa permasalahan yang berhasil 

diidentifikasi, yaitu : 

1. Trend Jual Beli dikalangan masyarakat pada zaman kontemporer ini 

dengan menggunakan fitur online seperti TikTok yang viral saat ini 

2. Maraknya fenomena kasus Jual Beli atau tantangan dengan menggunakan 

fitur online dikalangan masyarakat, baik dari ketentuan, transaksi dan 

etika yang merugikan beberapa pihak. 

3. Perbedaan persepsi masyarakat terhadap fenomena jual beli dalam konteks 

online dengan mempertimbangkan hal-hal negatif yang terjadi 

4. Ekonomi islam sebagai kerangka kerja yang memastikan bahwa semua 

transaksi dan praktik bisnis dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah 

Agar penelitian ini tetap berfokus dan tidak menjadi terlalu umum, maka perlu 

adanya pembatasan dalam lingkup penelitian. Setelah melakukan identifikasi 

dari berbagai potensi permasalahan, maka penelitian ini akan difokuskan dua 

titik, yaitu : 
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1. Pengkajian kompatibilitas sistem jual beli online melalui fitur TikTok 

Shop dengan perspektif ekonomi islam  

2. Merelevansi sistem jual beli di fitur online TikTok Shop dengan prinsip-

prinsip jual beli yang dikaji dari perspektif ekonomi islam 

3. Merumuskan tantangan dan solusi  dalam menerapkan prinsip ekonomi 

islam dengan jual beli online melalui fitur TikTok Shop 

C. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari keluasan dalam pembahasan ini serta kerancuan dan 

kesalahan dalam masalah, maka fokus masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompatibilitas prinsip jual beli online pada fitur TikTok Shop 

dengan ekonomi islam?  

2. Bagaimana relevansi jual beli online fitur TikTok Shop dengan tujuan 

ekonomi islam ? 

3. Apa saja tantangan dan solusi dalam menerapkan prinsip ekonomi islam 

pada jual beli online melalui fitur TikTok Shop 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kompatibilitas prinsip jual beli online pada fitur 

TikTok Shop dengan ekonomi islam 
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2. Untuk menjelaskan relevansi jual beli online fitur TikTok Shop dengan 

tujuan ekonomi islam 

3. Untuk mengetahui tantangan dan solusi dalam menerapkan prinsip 

ekonomi islam pada jual beli online melalui fitur TikTok Shop 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya studi ini diharapkan mampu memberi manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis, antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis ini studi ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

prinsip ekonomi islam khususnya yang mengarah pada sistem jual beli  

online dalam fitur online TikTok Shop 

b. Selain itu, diharapkan bisa menjadi bahan informasi bagi penelitian 

selanjutnya. Baik dalam rangka menemukan perspektif baru dan lebih 

luas atas permasalahan yang sama dalam satu cakupan pembahasan 

2. Secara Praktis 

Secara praktis studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 

pijakan bagi pelaku jual beli online, dari sisi seller ataupun konsumen 

berdasarkan hukum yang akurat menurut syariat islam dalam kehidupan 

sehari-hari di zaman kontemporer saat ini dan dapat menghasilkan sebuah 

luaran riset studi bagi peneliti dengan alasan segala bentuk kegiatan 

muamalah harus didasari ilmu terkait moneter islam setelah mengetahui 

ilmunya 
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F. Telaah Pustaka (Penelitian Terdahulu) 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ulfa Rahayu dkk (Rahayu et al., 2023), 

Kurniawaty dkk (Kurniawaty et al., 2024), M. Wiji Purnomo dkk 

(Purnomo et al., 2024), Husnul Khatimah dkk (Khatimah et al., 2024), 

Burhanuddin Robbani dan Achmad Fageh (Robbani & Fageh, 2023), 

Fahreza Akbar Pase dan Yenni Samri Juliati (Pase & Juliati, 2023). Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan terkait prinsip jual beli baik dilihat dari 

segi ketentuan, transaksi, dan etika yang berlandaskan perspektif islam. 

Dijelaskan bahwasanya dalam agama islam, jual beli didasari oleh Al-

Qur’an dan hadist serta kaidah dalam fiqh. Jual beli diperbolehkan, namun 

jika suatu kondisi dan keadaan berbeda maka jual beli bisa berlaku wajib 

namun juga bisa haram seperti menjual barang haram atau penimbunan 

barang. Dalam jual beli memiliki rukun dan syarat, seperti adanya penjual 

dan pembeli, barang dan harga, serta ijab dan qabul serta syarat lain yang 

berkenaan dengan transaksi seperti kejujuran, tidak memberikan janji, 

pelayanan yang baik, jual beli atas suka sama suka serta khiyar.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Yanti dkk (Yanti et al., 2023), Erico 

Alfayed dkk (Alfayed et al., 2023), Siti Aisyah dkk (Siti Aisyah et al., 

2023), Fajar Eryanto dan Dani Ramdani (Septiawan & Ramdani, 2023), 

Winda Putriani dkk (Putriani et al., 2023) menjelaskan terkait fitur online 

TikTok yang didalamnya terdapat TikTok Shop dimana ia merupakan 

trend penggabungan media sosial dan e-commerce dan sebagai fitur jual 
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beli pada zaman sekarang. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwasanya 

TikTok pada umumnya dikenal sebagai media hiburan dan aplikasi yang 

sangat menarik bagi anak muda bahkan orang tua, selain itu dapat 

dijadikan media marketing digital. TikTok Shop dipergunakan khalayak 

ramai sebagai media bertransaksi, dimana didalamnya terdapat banyak 

barang yang diperjualkan dan ditawarkan dengan strategi pemasaran 

melalui konten kreatif, iklan, dan live   shopping, serta cara  aktif 

memberikan tanggapan dan selalu menjawab secara positif setiap 

komentar atau  masukan  yang dapat   membantu   meningkatkan   

penjualan. Dengan  adanya  kemajuan  teknologi  saat  ini, tentu fitur 

tersebut menyediakan peluang bisnis online dengan mudah sekaligus 

memberi pengalaman belanja online yang aman dan nyaman pagi penjual 

dan pembeli karena banyak fitur fitur terbaru seperti for seller, creator, 

affiliate. Oleh karena itu hal tersebut  sangat  membantu para  pengusaha  

terkhususnya  UMKM  dalam  mengembangkan  bisnisnya  dengan  

memanfaatkan  platform tiktok shop.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Febri Anti dan Achmad Fageh (Anti 

Fitriyatul Lailiyah & Fageh, 2023), Nur Hajijah Zulfa dkk (Zulfa et al., 

2023), Bhaswarendra Guntur dkk (Guntur Hendratri et al., 2023), Sarah 

Sobrina dan Achmad Ali Mustofa (Sobrina Balqis & Mustofa, 2023), 

Siska Febriyanti dan Boy Satria (Febriyanti & Satria, 2022) dimana 

menjelaskan terkait jual beli secara online menurut hukum fiqih baik dari 
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teknis pelaksanaan dan pemasarannya. Dijelaskan bahwasanya dalam 

praktek jual beli, ijab dan qabul tidak hanya dilakukan secara lisan, tetapi 

juga dapar dilakukan melalui perantara, seperti wakil atau menggunakan 

media cetak seperti surat atau media elektronik. Banyaknya marketplace 

yang beroperasi di Indonesia dalam jual beli online, memiliki panduan 

dalam implementasinya yang disusun oleh para ulama dan fuqaha dalam 

prinsip fiqhiyah. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwasanya etika 

dan proses yang dijalankan dalam e-commerce sejalan dengan konsep 

maqashid syariah dimana ia dapat memberikan pandangan holistik 

terhadap kontribusi positif kepada masyarakat, memberikan dampak 

positif pada kepuasan pelanggan.  Beberapa penelitian juga mengupas 

secara spesifik pada fitur online TikTok dimana menjelaskan bahwasanya 

beberapa fitur yang terdapat dalam TikTok dalam segi fiqih mengandung 

maslahah mursalah dimana ia mendatangkan kebaikan atau kesenangan 

dan menjauhkan hal yang mudharat seperti kemiskinan, Selain itu dalam 

segi pemasaran tidak ada larangan yang terikat asalkan sega sesuatunya 

dijalankan menurut prinsip fiqih yang telah disusun sebelumnya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurafiah Aswawi (Aswawi, 2023), Runto 

Hediana dan Ahmad Dasuki Aly (Hediana & Aly, 2015), Meida Lutfi 

Samawi (Samawi, 2020), Muhammad Abdil Fahriza dkk (Fahriza et al., 

2023) dimana menjelaskan terkait jual beli online perspektif ekonomi 

islam. Dijelaskan dalam hasil penelitian bahwasanya dalam sudut pandang 
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jual beli online diperbolehkan dalam islam sesuai dengan kaidah fiqih “Al-

ashl fii mua’malah al-ibahah, illa idza ma dalla al-dalil ala khilafihi” 

asalkan dalam prosesnya tidak terdapat unsur-unsur yang bertentangan 

dengan islam seperti penipuan dan ketidakjelasan, bahkan kejujuran dalam 

transaksi jual beli online dalam ekonomi islam merupakan bagian yang 

sangat penting dengan dilandasi dengan memperoleh kebaikan dan 

kebahagiaan bersama, serta jual beli online harus memenuhi rukun dan 

syarat yang ada seperti menerapkan prinsip-prinsip syariah sehingga 

menghasilkan etika bisnis yang baik yang juga merupakan kunci 

keberhaslan dalam suatu bisnis dan transaksi. Selain kejujuran, keadilan, 

saling menghormati, kepercayaan, dan integritas juga dapat menghasilkan 

kerjasama yang baik dan kepuasan bagi penjual dan pembeli. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini menggambarkan kerangka penulisan yang 

merupakan konsep dasar dalam pembahasan selanjutnya. Adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari :  

a. Halaman judul 

b.  Halaman persetujuan pembimbing 

c. Halaman pengesahan 

d. Halaman pernyataan 
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e. Halaman motto 

f. Halaman persembahan 

g. Halaman kata pengantar 

h. Abstrak 

i. Daftar isi 

2. Bagian Isi 

Bagian isi mencakup garis besar studi yang terdiri dari lima bab, 

antara lain : 

BAB I : Menjelaskan tentang Konteks penelitian, Identifikasi dan 

batasan masalah, Fokus penelitian,  Tujuan penelitian, 

Manfaat penelitian, Penelitian terdahulu, Metode 

penelitian, Sistematika penulisan 

BAB II : Dalam bab ini adalah kajian pustaka yang meliputi : 

a. Dikursus Jual Beli dalam Islam 

b. Dasar hukum jual beli dalam islam 

c. Rukun dan syarat jual beli dalam islam 

d. Macam-macam jual beli dalam islam 

e. Aksioma prinsip jual beli dalam islam 

f. Jual beli dalam fitur online 

g. Ekonomi islam 

BAB III  Dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yang 
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meliputi : 

a. Pendekatan dan jenis penelitian 

b. Sumber data 

c. Teknik pengumpulan data 

d. Analisis data 

BAB IV : Dalam bab ini menjelaskan tentang Konstruk jual beli 

dalam Fitur TikTok Shop : 

a. Profil Tiktok Shop 

b. Bentuk-bentuk jual beli online fitur TikTok Shop 

c. Mekanisme Jual beli online fitur TikTok Shop  

BAB V : Dalam bab ini berisi pembahasan yakni tentang Analisis 

prinsip jual beli online perspektif ekonomi islam pada fitur 

online TikTok Shop  

a. Analisis kompatibilitas prinsip jual beli online dengan 

prinsip ekonomi islam 

b. Merelevansi prinsip jual beli online fitur TikTok Shop 

dengan tujuan ekonomi islam 

c. Analisis tantangan dan solusi  dalam menerapkan 

prinsip ekonomi islam dengan jual beli online melalui 

fitur TikTok Shop 

BAB VI : Pada bab ini berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup 
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3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi rentetan daftar pustaka yang dikaji 
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BAB II 

JUAL BELI ONLINE DALAM ISLAM 

A. Diskursus Jual Beli dalam Islam 

Suatu akad jual beli, merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang 

paling umum dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan hampir tidak 

ada seorangpun yang tidak melakukan satu atau lebih akad dalam jual beli 

untuk memenuhi kebetuhan dan keberlangsungan hidup seperti membeli 

makanan minuman, pakaian, obat-obatan, tempat tinggal, dan kendaraan, guna 

menjamin kelangsungan hidup dengan cara yang layak atau sesuai yang 

diperintahkan oleh Allah SWT ( 2006وهبة,  ) 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai’, at-Tijarah, dan al-

Mubadalah yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk 

pengertian lawannya, yakni kata asy-syira (beli) (Haroen, 2000). Konteks 

tukar menukar bisa berarti tukar menukar suatu produk dengan produk lain, 

atau bisa juga tukar menukar produk dengan uang (Al-Jaziri, 2014). Allah 

menyebutkannya dengan kata Syiraa’ agar lebih luas maknanya, sebab jual 

beli dan perdagangan berpangkal pada tukar-menukar barang, dan bangsa 

Arab biasa memakai kata ini tentang penukaran sesuatu dengan sesuatu yang 

lain (Az-Zuhaili, 2005).  

Berdasarkan pendapat Syekh Zakaria Al-Anshari Jual Beli ialah 

“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sayyid Sabiq dalam kitab 
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fiqh sunnah menerangkan jual beli secara etimologi bahwa jual beli 

berdasarkan pendapat definisi lughawiyah ialah saling menukar (pertukaran)”. 

Sedangkan berdasarkan pendapat Hamzah Ya’qub : 1992 menjelaskan “Jual 

beli berdasarkan bahasa yakni menukar sesuatu dengan sesuatu” (Hasan, 

2019).  

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 

sebagai berikut : (Suhendi, 2014) 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan 

2.  

ي    ن  ي  ع   ك  ي  ل  م  ت   ع  ة  ب اذ ن  ش ر  ض  ع او  ال يَّة  ب م  م   

Artinya: “Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai 

dengan aturan syara” 

 

3.  

 م  ال   ه  ج  و  ى ال  ل  ع    ل  و  ب  ق  و   اب  ج  ي  ا  ب   ف  ر  ص  لتَّ ل   ن  ي  ل  اب  ق   ال  م   ة  ل  اب  ق  م  
ه  ي  ف   ن  و  ذ  أ   

Artinya: “Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’” 

4.  

ص  و  ص  خ  م   ه  ج  ى و  ل  ع   ال  م  ب    ال  م   ة  ل  اب  ق  م    

Artinya: “Tukar-menukar benda dengan benda yang lain dengan cara yang 

khusus (diperbolehkan)” 
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5.  

ن  ف ي ه   أ ذ و  ه  ال م  ج  ض  ع ل ى ال و  ل ك  ب ع و  ى أ و  ن ق ل  م  اض  ال  ع ل ى س ب ي ل  التَّر  ا ل ب م  ب اد ل ة  م   م 

Artinya: “Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada 

penggantinya dengan cara yang dibolehkan” 

6.  

ام   ل  اد  ب  ت   د  ي  ف  ي  ل   ال  م  ال  ب   ال  م  ال   ة  ل  اد  ب  م   اس  س  ى أ  ل  ع    م  و  ق  ي   د  ق  ع   يَّات  ع ل ى الدَّو  ل ك  ال م   

Artinya: “Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka 

jadilah penukaran hak milik secara tetap” 

 

Dari beberapa definisi di atas, memiliki suatu pemahaman bahwa inti dari arti 

jual beli itu sendiri ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu 

pihak menerima benda-benda sedangkan pihak lain menerimanya sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disepakati 

(Suhendi, 2014).  

B. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW. 

Para ahli fikih sepakat bahwasanya jual beli diperbolehkan secara syar’i serta 

legalitasnya ditetapkan dalam Al-qur’an, sunnah, ijma’ diantaranya : 

( 2009عبدالرحمن,  ) 
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1. Al-Qur’an 

Firman Allah QS. Al-Baqarah/2 : 275 

ي  ا   م  الَّذ  ا ي ق و  ن  ا لََّ ك م  و  م  بٰوا لَ  ي ق و  ن  الر   ي ن  ي أ ك ل و  سلَّذ  ن  ال م  بَّط ه  الشَّي طٰن  م   ذٰل ك       ي ت خ 

هٗ م   اۤء  ن  ج  بٰوا  ف م  م  الر   رَّ ح  لَّ اللّٰه  ال ب ي ع  و  ا ح  بٰواۘ و  ث ل  الر   ا ال ب ي ع  م  ا ا نَّم  ن   ب ا نَّه م  ق ال و ْٓ ظ ة  م   ع  و 

حٰب  النَّار  ۚ ه م  ف ي ه   ىِٕك  ا ص 
ۤ
ن  ع اد  ف ا ولٰ م  هْٗٓ ا ل ى اللّٰه    و  ر  ا م  ا س ل ف   و  ب  هٖ ف ان ت هٰى ف ل هٗ م  ا  رَّ

ن    خٰل د و 

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba (Departemen 

Agama RI, 2009). 

 

Firman Allah QS. Al-Baqarah/2 : 282 

ا   أ ي ه 
ْٓ ين  ٱي ٰ ف    لَّذ  ى  س مًّ م  ل   أ ج  إ ل ىْٰٓ  ب د ي ن   ت د اي نت م  إ ذ ا  ا۟  ن وْٓ ام  ت ب وه  ٱء  ك ات ب ٌۢ  ۚك  بَّي ن ك م   ت ب  ل ي ك  و   

ه    ۚل ع د ل  ٱب   ا ع لَّم  ت ب  ك م  لَ  ي أ ب  ك ات ب  أ ن ي ك  ل ل    ۚللَّّ  ٱ و  ل ي م  ت ب  و  ىٱ ف ل ي ك  ق  ٱع ل ي ه     لَّذ  ل ي تَّق   ل ح  و 

بَّه    للَّّ  ٱ ن ه  ش ي ـًٔا ۚ ف إ ن ك ان      ۥر  لَ  ي ب خ س  م  ىٱو  ق  ٱع ل ي ه    لَّذ  يع     ل ح  ت ط  يفاً أ و  لَ  ي س  ع  س ف يهًا أ و  ض 

ي ه   ل  ل ل  و  لَّ ه و  ف ل ي م  د وا۟ ٱ و   ۚل ع د ل  ٱب     ۥأ ن ي م  ه  ت ش  ال ك م  ۖ ف إ    س  ج  ن ر   يد ي ن  م  ل ي ن    نش ه  ج  لَّم  ي ك ون ا ر 

و   ل   ج  أ ت ان  ٱف ر  ر  ن     م  م  ن   و  ض  ت ر  ن  مَّ د آْء  ٱم  ا   لش ه  د ىٰه م  إ ح  ر   ف ت ذ ك   ا  د ىٰه م  إ ح  لَّ  ت ض  أ ن 

ىٰ ٱ ر  لَ  ي أ ب    ۚلْ  خ  د آْء  ٱ و  يرًا أ و  ك ب    لش ه  غ  ت ب وه  ص  ا۟ أ ن ت ك  وْٓ ـَٔم  لَ  ت س  ا د ع وا۟ ۚ و  إ ل ىْٰٓ    يرًاإ ذ ا م 

ل ه   ند    ۚۦأ ج  ل ك م  أ ق س ط  ع 
ةً    للَّّ  ٱ  ذ ٰ ر  اض  ةً ح  ر  ْٓ أ ن ت ك ون  ت ج ٰ ا۟ ۖ إ لََّ ت اب وْٓ أ د ن ىْٰٓ أ لََّ ت ر  د ة  و  م  ل لشَّه ٰ أ ق و  و 

ا۟ إ ذ ا ت   د وْٓ ه  أ ش  ت ب وه ا   و  ن اح  أ لََّ ت ك  ا ب ي ن ك م  ف ل ي س  ع ل ي ك م  ج  ون ه  ير  آْرَّ ك ات ب   ۚب اي ع ت م  ت د  لَ  ي ض   و 

إ ن ت ف ع ل وا۟ ف إ نَّه   يد  ۚ و  لَ  ش ه   ب ك م    و    ۥو 
ك م   ۖللَّّ  ٱ تَّق وا۟ ٱف س وق ٌۢ ي ع ل  م  ء  ع ل يم   للَّّ  ٱ  و    للَّّ  ٱ و  ب ك ل   ش ى   
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka 

yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 

 

Firman QS. An-Nisa’/4 : 29 

نك م  ۚ   ةً ع ن ت ر  اض  م   ر  ْٓ أ ن ت ك ون  ت ج ٰ ل  إ لََّ ط  ل ك م ب ي ن ك م ب ٱل ب ٰ و ٰ ا۟ أ م  ك ل وْٓ
ن وا۟ لَ  ت أ  ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أ ي ه 

ْٓ ي ٰ

يمًا  ح  ا۟ أ نف س ك م  ۚ إ نَّ ٱللَّّ  ك ان  ب ك م  ر  لَ  ت ق ت ل وْٓ  و 

Artinya: Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
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di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

 

2. Al-Hadist atau sunnah 

ك ل  ب ي ع    ه  و  ل  ب ي د  ج  ل  الرَّ ي ب  ؟ ق ال  ع م  س لَّم  أ ي  ال ك س ب  أ ط  لَّى الله ع ل ي ه  و  س ئ ل  النَّب ي  ص 

ر    و  ب ر  رواه االبزار والحاكم  –م   

Artinya : “Nabi SAW pernah ditanya; Usaha (pekerjaan/profesi) apakah 

yang paling baik (paling ideal) ?, Rasulullah saw bersabda; 

pekerjaan (usaha) seseorang dengan tangannya dan setiap jual 

beli yang baik.” (HR. Bazzar dan al-Hakim) 

3. Ijma’ 

Para sahabat Rasulullah melakukan jual beli dihadapan beliau 

dengan sepengetahuan beliau, dan beliau membiarkannya serta tidak 

mengingkarinya. Oleh karena itu, umat Islam dan para ulama sepakat 

tentang kebolehan jual beli diberbagai masa dan zaman. Dimana menurut 

akal, kebolehan jual beli terjadi karena didasari hikmah yang 

menuntutnya, yaitu kebutuhan manusia terhadap apa yang dimiliki orang 

lain, dan tidak ada cara untuk bertukar barang kecuali dengan imbalan 

( 2009عبدالرحمن,  ). 

Pasalnya manusia bergantung    pada barang yang ada pada 

orang lain, dan tentu orang tersebut tidak akan memberi tanpa timbal 

balik. Oleh karena itu diperbolehkan melakukan jual beli guna memenuhi 

kebutuhan setiap orang dan membayar atas kebutuhannya itu. Pada 
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prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh. Sebagaimana Imam 

Syafi’i mengatakan bahwasanya semua jenis jual beli hukumnya boleh 

apabila dilakukan oleh dua pihak yang masing-masing memiliki 

kelayakan dalam melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang atau 

diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang 

dilarang (Az-Zuhaili, 2011) 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam 

1. Rukun-Rukun Jual Beli dalam Islam 

Secara umum, rukun merupakan suatu yang harus dipenuhi untuk sahnya 

pekerjaan. Berdasarkan pendapat ulama Hanafiyah yang erdapat dalam 

bukunya Abdul Rahman Ghozali rukun jual beli terdapat dua yakni ijab 

dan qobul. Sedangkan berdasarkan pendapat Konsensul fuqaha’, rukun 

jual beli harus meliputi empat macam, antara lain: (Hasan, 2019) 

a. Akidain (Orang yang menjual dan orang yang membeli) 

b. Barang yang dibeli 

c. Sighat (lafad ijab dan qabul) 

d. Terdapat alat untuk menukar dengan barang 

Namun dilain sisi, ada juga rukun yang terdapat jual beli Mu’aathaa 

(tanpa ijab dan qabul) atau biasa disebut dengan bai’ul muraawadhah 

yaitu ketika kedua belah pihak sepakat atas harga dann barang atau 

adanya kerelaan antara kedua belah pihak. Keduanya juga memberikan 



25 

 

 
 

barangnya tanpa ada ijab dan qabul. Namun terkadang, ada juga kata-kata 

dari salah satu pihak (Az-Zuhaili, 2011) 

2. Syarat-syarat Jual Beli dalam Islam 

Dalam transaksi jual beli harus terpenuhi empat syarat untuk 

menghidari terjadinya sengketa diantara manusia, melindungi 

kepentingan kedua belah pihak, menghindari kemungkinan terjadi 

manipulasi, dan menghilangkan kerugian karena faktor ketidaktahuan, 

diantaranya : (Az-Zuhaili, 2011) 

a. Syarat terjadinya transaksi jual beli 

1) Syarat transaksi, tempat, dan objek transaksi 

a) Pelaku transaksi merupakan orang yang berakal atau 

mumayiz. Dalam hal ini Hanafi tidak mensyaratkan baligh 

sehingga sah saja apabila dilakukan seorang anak yang telah 

mumayiz dengan catatan perbuatan tersebut jelas bermanfaat 

serta tidak menimbulkan bahaya. Perbuatan yang 

mengandung bahaya dan manfaat seperti membeli, menjual, 

menyewa dapat sah dilakukan namun tetap dengan adanya 

izin dari wali sang anak. 

b) Pernyataan ijab dan qabul harus dilontarkan dalam satu 

tempat. Tempat tersebut yakni bertemunya secara nyata antara 

kedua pelaku transaksi 
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c) Barang yang akan diperjualkan tentu ada wujudnya, tidak sah 

apabila wujud barang tersebut tidak ada. Serta barang tersebut 

merupakan harta yang bernilai dan berharga (bukan barang 

yang terlarang secara syara’) dan merupakan barang milik 

sendiri artinya barang tersebut terpelihara dan berada di 

bawah otoritas seseorang. Serta barang yang akan dijual bisa 

diserahan saat transaksi terjadi. 

2) Syarat Ijab dan qabul 

a) Legalitas pelaku transaksi, sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa hendaknya seorang penjual dan pembeli 

harus berakal dan mumayiz sehingga mengetahui apa yang 

dikatakan dan putuskan secara benar, serta tidak berlandaskan 

keterpaksaan (saling rela). 

b) Pernyataan qabul sesuai dengan kandungan pernyataan ijab. 

Dalam hal ini penjual menjawab setiap hal yang harus 

dikatakan dan mengatakannya. Selain itu, pembeli tidak 

memiliki hak untuk memecah kesepakatan penjual. 

c) Transaksi dilakukan disatu tempat. Hendaknya ijab-qabul 

dinyatakan di satu tempat. Pembeli dan penjual hadir bersama 

di tempat transaksi, atau transaksi dilangsungkan di satu 

tempat dimana pihak yang absen mengetahui terjadinya 

pernyataan ijab 
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b. Syarat berlakunya transaksi jual beli  

1) Hak pemilikan dan hak wewenang 

Hendaknya barang yang dijual adalah hak milik penjual sehingga 

transaksi tidak bisa terlaksana bila dilakukan oleh fudhuuli (orang 

yang mencampuri urusan orang lain), karena orang ini tidak 

memiliki hak milik maupun hak wewenang. Menurut Hanafi, 

transaksi itu akan sah dengan syarat adanya izin dari pemiliknya. 

2) Tidak ada hak milik selain penjual 

Hendaknya pada barang yang di jual tidak ada hak milik selain 

penjual. Jika saja pada barang yang dijual itu ada hak orang lain, 

maka jual beli tertangguhkan belum terlaksana  

c. Syarat sahnya transaksi 

1) Syarat umum 

Dalam syarat umum ini transaksi harus terhindar dari enam cacat 

yaitu : 

a) Ketidakjelasan 

b) Pemaksaan 

c) Pembatasan waktu 

d) Beresiko 

e) Spekulasi 

f) Kerugian 
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2) Syarat khusus 

Adapun syarat khusus yang menyangkut sebagian jenis jual beli, 

yaitu : 

a) Jual beli yang dapat berpindah yaitu menjual lagi barang yang 

telah dibelinya 

b) Mengetahui harga awal jika jual beli sistem bagi hasil atau 

pemerian wewenang, penitipan dan koperasi 

c) Menyangkut jual beli mata uang, harus diterimanya uang 

yang ditukar sebelum berpisah 

d) Menyangkut jual beli salam, terpenuhinya syarat-syarat sah 

jual beli salam 

e) Menyangkut jual beli barabg riba, di syaratkan adanya 

persamaan jumlah antara kedua mata uang dan keharusan 

menghindari kemungkinan terjadinya riba 

f) Menyangkut jual beli barang yang berbentuk piutang dan 

belum diterima maka tidak boleh di jual ke orang lain, namun 

piutang di isyaratkan harus ada ditanagan terlebh dahulu dan 

baru menjualnya  

D. Macam-macam Jual Beli dalam Islam 

Dalam islam, Fiqih muamalah telah mengidentifikasikan dan menguraikan 

macam-macam jual beli yang diakui dan diatur berdasarkan hukum syariah, 
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termasuk macam-macam jual beli yang dilarang dalam islam yaitu : (Yunus et 

al., 2018) 

1. Bai’ Al Mutlaqah 

Bai’ Al Mutlaqoh merupakan pertukaran antara barang atau jasa dengan 

uang. Uang berperan sebagai alat tukar. Jual-beli semacam ini menjiwai 

semua produk-produk lembaga keuangan yang didasarkan atas prinsip 

jual-beli. 

2. Bai’ Al Murabahah 

Bai’ Al Murabahah merupakan salah satu akad jual beli barang tertentu. 

Dalam transaksi jual beli tersebut penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian dan keuntungan 

yang diambil. 

3. Bai’ As Salam 

Bai’ As Salam merupakan akad jual beli di mana pembeli membayar uang 

(sebesar harga) atas barang yang telah disebutkan spesifikasinya, 

sedangkan barang yang diperjualbelikan itu akan diserahkan kemudian, 

yaitu pada tanggal yang disepakati. Bai’ as salam biasanya dilakukan 

untuk produk-produk pertanian jangka pendek. 

4. Bai’ Al Istishna’  

Bai’ Al Istishna’ hampir memiliki kesamaan dengan bai’ as salam, yaitu 

kontrak jual-beli dimana harga atas barang tersebut dibayar lebih dulu tapi 

dapat diangsur sesuai dengan jadwal dan syarat-syarat yang disepakati 
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bersama, sedangkan barang yang dibeli diproduksi dan diserahkan 

kemudian. 

5. Bai’ Al Muqayyadah 

Bai’ Al Muqayyadah yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi antara 

barang dengan barang (barter). Aplikasi jual beli semacam ini dapat 

dilakukan sebagai jalan keluar bagi transaksi ekspor yang tidak dapat 

menghasilkan valuta asing (devisa). karena itu dilakukan pertukaran 

barang dengan barang yang dinilai dalam valuta asing. Transaksi semacam 

ini lazim disebut Counter trade. 

6. Bai’ Al Sharf 

Bai’ Al Sharf yaitu jual-beli atau pertukaran antara satu mata uang asing 

dengan mata uang asing lain, seperti antara rupiah dengan dolar, dolar 

dengan yen dan sebagainya. Mata uang asing yang diperjualbelikan itu 

dapat berupa uang kartal (bank notes) ataupun bentuk uang giral 

(telegrafic transfer atau mail transfer). 

7. Bai’ Al Musawwamah 

Bai’ Al Musawwamah adalah jual-beli biasa, dimana penjual tidak 

memberitahukan haga pokok dan keuntungan yang didapatnya. 

8. Bai’ AL Muwadha’ah 

Bai’ Al Muwadha’ah yaitu jual beli dimana penjual melakukan penjualan 

dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasar atau dengan 

potongan (discount). penjualan semacam ini biasanya hanya dilakukan 
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untuk barangbarang atau aktiva tetap yang nilai bukunya sudah sangat 

rendah. 

Selain diatas, ada juga beberapa macam jual beli diantaranya: 

1. Bai’ Al Ijarah 

Bai’ A Ijarah sebagai jenis jual beli, akad sewa yang ditawarkan mengacu 

pada perjanjian antara dua pihak (lessor - lessee) yang mengalihkan 

manfaat suatu aset kepada orang lain, penyewa yangg akan membayar 

biaya sewa kepada lesssor berdasarkan jangka waktu yang disepakati 

bersama (Yusuf & Isa, 2022) 

2. Bai’ Al Inah 

Bai’Al-Inah diartikan sebagai Jual beli dengan Buy-Back. Ini melibatkan 

transaksi penjualan dan pembelian kembali suatu aset oleh penjual. Pada 

transaksi pertama, penjual menjual asetnya kepada pembeli secara kredit 

(deferred price) atau harga ditangguhkan.  Selanjutnya pada transaksi 

kedua, pembeli menjual kembali aset yang sama kepada penjual secara 

tunai dengan harga yang lebih rendah dari harga yang ditangguhkan.  Oleh 

karena itu, transaksi tersebut sebesar pinjaman.  Selisih antara kedua harga 

tersebut mewakili bunga (riba) (Jamaludin, 2018). 

3. Bai’ Tawarruq 

Jual beli Bai’ Tawarruq ini melibatkan pembelian barang secara kredit. 

Dalam tawarruq, seseorang membeli suatu produk dengan pembayaran 
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yang ditangguhkan dan kemudian menjualnya kepada orang lain (pihak 

ketiga) dengan sejumlah uang tunai. Biasanya menggambarkan suatu 

transaksi yang islami bank menjual suatu komoditas kepada nasabah 

dengan dasar pembayaran tertunda sebesar biaya ditambah keuntungan, 

dan nasabah kemudian menjualnya komoditas secara spot kepada pihak 

ketiga secara tunai. Oleh karena itu, tujuan jual beli ini adalah untuk 

memperoleh uang tunai (Barre, 2023) 

4. Bai’ Al Hadiyah 

Salah satu bentuk promosi penjualan yang sering digunakan yakni 

pemberian hadiah. Menurut Taylor hadiah pada promosi penjualan bisa 

memberikan suatu dorongan pada peningkatan pembelian. Hadiah adalah 

suatu barang yang ditawarkan dengan gratis sebagai bonus pada suatu 

pembelian pada produk. Sementara Ayantunji menyatakan salah satu alat 

promosi penjualan yang bisa menarik konsumen untuk melakukan 

pembelian adalah hadiah (Basuki, 2021) 

E. Aksioma Prinsip-prinsip Jual Beli dalam Islam 

Prinsip-prinsip jual beli 

Fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia No 

110/DSN-MUI/IX/2017 menjelaskan beberapa prinsip dan ketentuan dalam 

jual beli, diantaranya : (DSN-MUI, 2017) 

 

 



33 

 

 
 

1) Shigat Al-‘Aqd 

a) Akad Jual Beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 

dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli 

b) Akad Jual Beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, 

dan perbuatan atau tindakan, serta dapat dilakukan secara 

elektrnil sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku 

Dalam fiqih muamalah, akad yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli didasari dengan keridaan atau sukarela yang juga 

merupakan salah satu rukun dari setiap transaksi yang dilakukan 

oleh kedua belah pihak. Hal tersebut dapat dilihat dengan jalan ijab 

kabul dengan melakukan akad jual beli yang sesuai tuntunan 

syariat (A. Rohman, 2018). 

2) Terkait Para Pihak 

a) Penjual (Al-Ba’i) dan pembeli (Al-Musytari) boleh berupa 

orang yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum 

maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

b) Penjual (Al-Bai’) dan pembeli (Al-Musytari) wajib cakap 

hukum sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku 
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c) Penjual (Al-Bai’) dan pembeli (Al-Musytari) wajib memiliki 

kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli, baik 

kewenangan yang bersifat ashliyyah maupun kewenangan yang 

bersifat niyabiyyah, seperti wakil 

Dalam hal ini penjual dan pembeli hendaknya memiliki kecakapan 

yaitu orang yang berakal dan baligh. Hal penting lainnya juga 

perlu diperhatikan oleh kedua belah pihak dalam praktik jual beli, 

sebagaimana yang dikutip oleh Sayyid Sabiq bahwasanya Khalifah 

Umar bin Khatab pernah mengingatkan kepada para pelaku agar 

mengetahui tata cara jual beli yang benar, agar tidak terjerumus 

pada praktik riba dan hal yang merugikan lainnya (Fathoni, 2013). 

3) Terkait Mutsman (Mabi) 

a) Mutsman atau Mabi’ boleh dalam bentuk barang atau 

berbentuk hak, serta milik penjual secara penuh (al-milk al-

tam) 

b) Mustman/Mabi’ harus berupa barang dan/atau hak yang boleh 

dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) serta boleh 

diperjualbelikan menurut syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku 

c) Mustman/Mabi’ harus wujud, pasti/tertentu (المعين), dan dapat 

diserahterimakan (maqdur al taslim) pada saat akad jual beli 

dilakukan, atau pada waktu yang disepakati jika akad yang 
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dilakukan menggunakan akad jual beli salam atau akad jual 

beli istishna’ 

d) Dalam hal mabi’ berupa hak, berlaku ketentuan dan batasan 

sebagaimana ditentukan dalam Fatwa MUI nomor 1/MUNAS 

VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

Mustman atau Mabi’ merupakan substansi yang terpenting. Dalam 

artian antara ijab dan qabul tentu ada ketentuan yang telah 

disepakati terkait kesesuaian jenis barang, macam barang, sifat 

barang, kuantitas dan kualitasnya, kontan atau tidak kontan 

(Abduroman et al., 2020). 

4) Terkait Tsaman 

a) Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti 

pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar menawar (Bai’ al 

musawamah), lelang (bai’ al-muzayadah), atau tender (bai’ al-

munaqashah) 

b) Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya dalam 

jual beli amanah seperti jual beli murabahah, dan tidak wajib 

dalam selain jual beli amanah 

c) Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 

(al-bai’ al-hal), tangguh (al-bai’ al-mu’ajjal), dan angsur atau 

bertahap (al-bai’ bi al-taqsith) 
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d) Harga dalam jual beli yang tidak tunai (bai’ al-muajjal/bai’ at-

taqsith) boleh tidak sama dengan harga tunai (al-bai’ al-hal) 

Harga hanya terjadi pada saat akad, yakni sesuatu yang direlakan 

baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. 

Mekanisme penentuan harga secara islami berorientasi pada 

diperolehnya tingkat kesejahteraan yang sepadan sesuai dengan 

kontribusi setiap pihak dan tidak mengarah pada ketidakadilan 

dalam memperoleh nilai tambah ekonomi bagi pihak-pihak terkait 

(Sumarni, 2020). 

a. Macam-macam jual beli (Shobirin, 2016) 

1) Hukum islam 

a) Jual beli bisnis yang sah 

b) Jual beli bisnis yang batal 

2) Barang yang diperjualbelikan 

a) Jual beli barang yang kelihatan 

b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 

c) Jual beli benda yang tidak ada 

F. Jual Beli dalam Fitur Online  

1. Definisi jual beli online 

Menurut Adi Nugroho jual beli online atau E-commerce ialah suatu 

jenis dari mekanisme bisnis jual beli secara elektronik yang 

memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan 
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menggunakan internet sebagai media pertukaran barang dan jasa (Hadi, 

2019) 

2. Dasar Hukum jual beli online 

Praktek jual beli online juga tidak ditemukan dasar hukumnya 

secara spesifik dalam kitab-kitab ulama empat mazhab. Hal ini bisa 

diwajari karena praktek jual beli secara online merupakan hal baru 

dengan memanfaatkan kemajuan tekhnologi jaringan internet yang 

sama sekali belum pernah ada pada masa dahulu. Secara spesifik tidak 

ada dasar dalam al-Qur’an dan hadis tentang hukum jual beli online. 

Ulama’ empat mazhab dalam lembaran kitab kuning juga tidak 

membahas secara spesifik mengenai hukum jual beli online. Walaupun 

praktek jual beli online adalah hal baru, setidaknya dasar hukumnya 

bisa dikaji dengan dua pendekatan (H. Rohman, 2020). 

1) Pendekatan pertama melalui kajian akad muamalah yang 

mendekati praktek jual beli online 

2) Pendekatan kedua melalui kajian kaidah fiqh, usul fiqh, dan al-

maqasid asy-syariah. 

 Kedua pendekatan sifatnya komplementer, yaitu saling melengkapi. 

3. Prinsip-prinsip jual beli online 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia No 

146/DSN-MUI/XII/2021 menjelaskan beberapa prinsip dan ketentuan 

dalam jual beli berbasis online, diantaranya : (DSN-MUI, 2021) 
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1) Karakteristik online shop 

a) Pedagang menawarkan barang atau jasa kepada pelanggan 

tanpa perantara (wasith) 

b) Penawaran dan penjualan barang atau jasa dilakukan melalui 

Platform Online Shop 

c) Pedagang memiliki kewenangan untuk menjual barang atau 

jasa yang ditawarkan 

2) Terkait Sighat Al-‘Aqd 

a) Sighat al-‘aqd dalam online shop harus dinyatakan secara tegas 

dan jelas serta dipahami oleh para pihak 

b) Ijab terjadi pada saat pedagang menawarkan dan memasarkan 

barang atau jasa 

c) Qabul terjadi pada saat pelaggan menyatakan pembelian 

barang atau jasa yang ditawarkan 

d) Ijab qabul dilakukan dalam satu majelis akad melalui sarana 

yang tersedia dalam platfrom online shop 

e) Pedagang dalam menawarkan barang kepada pelanggan tidak 

boleh melakukan tindakan yang menyalahi syariah, 

diantaranya dilarang melakukan tadlis, tanajusyi/najsyi, 

ghisysy 
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f) Dalam penawaran barang, pedagang harus menjelaskan : 

• Kriteria Mabii’ dengan jelas 

• Harga (Tsaman) dengan jelas 

• Biaya pengiriman (jika ada) 

• Waktu penyerahan barang 

3) Mekanisme Online Shop 

a) Pedagang menawarkan barang dan jasa serta nominal harganya 

kepada pelanggan melalui platform online shop 

b) Pelangga menyetujui penawaran tersebut dan membelinya 

degan harga yang disepakati 

c) Pembeli membayar harga sesuai kesepakatan dengan cara-cara 

yang sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku seperti transfrer, uang elektronik, atau 

tunai di gerai retail 

d) Setelah akad jual beli dilakukan, penjual : 

• Mengirim barang kepada pembeli baik secara langsung 

maupun tidak langsung (menggunakan jasa penyedia 

ekspedisi), dalam hal Mabi’ berupa barang 

• Mengirim bukti hak atas jasa kepada pembeli baik secara 

langsung maupun tidak langsung (menggunakan penyedia 

jasa Ekspedisi), dalam hal Mabi’ berupa jasa. Penyedia jasa 
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ekspedisi atas nama penjual, mengirim barang atau jasa 

untuk diserahkan kepada pembeli 

4. Transaksi jual beli online  

Transaksi jual beli semakin bermanfaat secara efektif dan efisien 

dengan adanya teknologi. Transaksi jual beli ada dua konsep yang 

dapat dianalisis dari sudut pandang hukum islam atau fiqih. Berikut 

beberapa aturan dalam transaksi jual beli online : (Annisa Tri 

Handayani & Rojalih Jawab, 2023) 

1) Sahih atau sah dalam Islam : Sebagai prinsip dasar, transaksi jual  

beli harus memenuhi prinsip-prinsip syariah seperti adanya 

kesepakatan (ijab dan qabul), kejujuran dalam deskripsi barang dan 

pembayaran yang segera atau dalam waktu yang ditentukan.  Ini 

berlaku baik dalam transaksi fisik maupun online. 

2) Riba : Islam melarang riba (bunga) dalam transaksi. 

3) Transparansi : Dalam transaksi online, penting untuk menjaga 

transparansi. Penjual harus memberikan informasi yang akurat dan 

jujur tentang barang yang dijual.  

G. Ekonomi Islam 

1. Teori ekonomi islam 

Menurut ahli, ekonomi Islam adalah sebuah aliran pemikiran yang 

menjelaskan bagaimana Islam mengatur kehidupan ekonomi. Aliran ini 

menggabungkan nilai-nilai moral Islam, prinsip-prinsip ilmu ekonomi, 
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dan pelajaran dari sejarah yang berkaitan dengan strategi ekonomi serta 

perkembangan masyarakat manusia (As-Shodr, 1968) Sebagian lainnya 

berpendapat bahwa ekonomi islam merupakan sekumpulan dasar umum 

ekonomi yang disimpulkan dari Al Qur’an dan As-Sunnah, dan 

merupakan bangunan perekonomian yang didirikan atas landasan dasar 

tersebut sesuai dengan lingkungan dan massa (Al-’Assal & Karim, 1980) 

Ekonomi islam merupakan gabungan dari dua kata yaitu “ekonomi” 

dan “islam”. Dalam bahasa arab ekonomi diartikan dengan kata “iqtishad” 

yang diartikan menjadi sederhana, penghematan, dan kelurusan. 

Sedangkan ekonomi dalam bahasa yunani berasal dari kata Oikos atau 

Oiku dan Nomos yang memiliki arti peraturan rumah tangga bukan hanya 

satu keluarga (suami, istri dan anak) akan tetapi rumah tangga makna yang 

lebih luas yaitu rumah tangga bangsa, negara dan dunia (Iswanto, 2022). 

Secara istilah ekonomi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam rangka mempergunakan sumber daya yang langka 

untuk menghasilkan barang atau jasa yang dibutuhkan manusia. 

Ringkasnya ekonomi dapat dipahami sebagai ilmu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang didalamnya terdiri dari produksi, 

distribusi, konsumsi atas barang dan jasa. Maka ekonomi islam diartikan 

sebagai implementasi dari ajaran islam yang telah terkonsep di dalam Al-

qur’an da hadis yang mengatur mekanisme kegiatan ekonomi dan perilaku 

transaksi manusia (Iswanto, 2022) 
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2. Tujuan ekonomi islam 

Dalam karyanya Muhammmad Chaudry, ia menyebutkan tujuan utama 

dalam sistem ekonomi islam : (Chaudry, 2012) 

a. Pencapaian falah 

Tujuan untama dalam sistem ekonomi islam ialah umat islam dalam 

meraih falah (kebahagiaan) di dunia dan akhirat. Sebagaimana 

tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 

ق ن ا ع ذ اب  النَّار   س ن ةً وَّ ة  ح  ر  خ  ٰ ف ى الَ  س ن ةً وَّ بَّن آْ اٰت ن ا ف ى الد ن ي ا ح  ل  ر  ن  يَّق و  ن ه م  مَّ م   و 

Artinya: Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 

lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Al Qasas [28]:77) 

 

Al Falaah secara bahasa diambil dari kata dasar Al-Falah yang berarti 

kemenangan, keselamatan, dan baiknya keadaan. Di dalam Islam,    

filosofi Al-Falah menuntut seorang muslim untuk berorientas pada 

maslahah dalam setiap aktivitasnya. Jika seseorang menggunakan 

ukuran maslahah dalam aktivitas ekonominya baik dalam kegiatan 

produksi, konsusmsi maupun distribusi, maka diharapkan ia akan  

mencapai Al-Falah; yaitu kemuliaan dan kemenangan dalam hidup 

(Nasrulloh, 2021).   

b. Distribusi yang adil dan merata 

Adapun tujuan ekonomi islam yang kedua yakni distribusi yang adil 

dan merata. Maksud dari ialah keberlangsungan kegiatan distribusi 
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yang adil dan merata atas sumber ekonomi, harta kekayaan maupun 

pendapatan.  Sebagaimana terdapat dalam hadist : 

رًا الذي كان    ع م  يد : إنَّ م  ، قال  س ع  ر  ت ك  : فإنَّك  ت ح  يد  . فق يل  ل س ع  ئ  ت ك ر  ف هو خاط  ن  اح  م 

ر   ت ك  يث  كان  ي ح  د  ث  هذا الح  د    .ي ح 

Artinya: “Siapa yang memonopoli adalah orang berdosa. Dikatakan 

kepada Saeed: Kamu menimbun harta. Saeed berkata: 

Ma'mar, yang dulu meriwayatkan hadits ini, dulu juga 

menimbun harta” (Muslim: 1605) 

 

c. Tersedianya kebutuhan dasar 

Ketersediaan kebutuhan dasar (primer) merupakan salah satu tujuan 

dasar ekonomi islam. Setiap individu berhak memenuhi kebutuhan 

primernya, bahkan dalam islam negara juga memiliki kewajiban 

menyediakan kebutuhan tersebut bagi masyarakat yang tidak mampu, 

pengangguran, fakir miskin dan lainnya. Kebutuhan dasar umat 

manusia seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dengan 

berdasarkan pada jaminan yang diberikan Allah dalam firman-Nya : 

(Adzkiya, 2020) 

ن د آْبَّة  ف ى  ا م  م  ض  ٱ و  ا ۚ ك لٌّ ف ى  للَّّ  ٱإ لََّ ع ل ى  لْ  ر  د ع ه  ت و  س  م  ه ا و  ت ق رَّ س  ي ع ل م  م  ا و  ق ه  ز  ر 

ب ين   ب  م  ت ٰ  ك 

Artinya : “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 

tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. 

Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)” 

(QS. Hud [11]:6) 

 

 



44 

 

 
 

d. Mengutamakan persaudaraan dan persatuan 

Tegaknya sebuah ikatan persaudaraan dan persatuan merupakan salah 

satu tujuan ekonomi islam. Seabagaimana terdapat dalam Al-Qur’an : 

وه ك م  ق ب ل   ل ب رَّ ٱلَّي س   ج  ل وا۟ و  ق  ٱأ ن ت و  ش ر  ب  ٱو   ل م  غ ر  نَّ  ل م  ك  ل ٰ ن  ب   ل ب رَّ ٱ و  ام  ن  ء    للَّّ  ٱم 

م  ٱو   ر  ٱ ل ي و  اخ  ء  ئ ك ة  ٱو   ل 
ْٓ ل ٰ ب  ٱو    ل م  ت ٰ ات ى  ن  ۦلنَّب ي   ٱو   ل ك  ء  ال  ٱو  ب  ه    ل م  ى  ۦع ل ىٰ ح  ب ىٰ ٱذ و    ل ق ر 

ىٰ ٱو   م  ين  ٱو   ل ي ت ٰ ك  س ٰ ف ى   لسَّآْئ ل ين  ٱو   لسَّب يل  ٱ ب ن  ٱ و   ل م  ق اب  ٱو  أ ق ام   لر   ل وٰة  ٱو  ات ى   لصَّ ء  و 

ك وٰة  ٱ وف ون  ٱو   لزَّ د وا۟ ۖ و   ل م  ه  م  إ ذ ا ع ٰ ه  د  ين  ٱب ع ه  ب ر  آْء  ٱو   ل ب أ س آْء  ٱف ى  لصَّٰ ين    لضَّرَّ ح  و 

ئ ك    ل ب أ س  ٱ
ْٓ ين  ٱ أ و۟ل ٰ د ق   لَّذ  ئ ك  ه م   ۖوا۟ ص 

ْٓ أ و۟ل ٰ تَّق ون  ٱ و  ل م   

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-

orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-

orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-

orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa” 

(QS. Al-Baqarah [2]:177) 

  

e. Pengembangan moral dan material 

Bersamaan dengan berkembangnya material di masyarakat, tujuan 

sistem ekonomi islam juga menginginkan individu memiliki moral 

yang baik. Seperti dalam hal kejujuran dan lain-lainnya, sebagaimana 

tertera dalam Al-Qur’an : 
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يداً  لًَ س د  ق ول وا۟ ق و  ن وا۟ ٱتَّق وا۟ ٱللَّّ  و  ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أ ي ه 
ْٓ  ي ٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar” (QS. Al Ahzab 

[33]:70) 

 

3. Prinsip dasar ekonomi islam 

a. Kebebasan ekonomi 

Kebebasan ekonomi islam yang terikat merupakan tiang dalam  

ekonomi islam. Artinya individu yang melakukan kegiatan 

ekonomi islam tidak memiliki sistem kebebasan yang mutlak, 

tetapi kebebasan yang mutlak tersebut terikat dengan batasan-

batasan nilai yang dianut oleh islam (Iswanto, 2022) 

Dalam prinsip kebebasa ekonomi ini, manusia diberikan 

kebebasan dalam bidang konsumsi, produksi, dan distribusi 

dengan cara yang halal akan akan tetapi islam tidak mengizinkan 

kebebasan yang tidak terbatas dalam ekonomi (Budiantoro et al., 

2018) Sebagaimana termaktub dalam ayat firman Allah QS. Al-

Baqarah/2 : 275 

س     ا   ن  ال م  بَّط ه  الشَّي طٰن  م  ي  ي ت خ  م  الَّذ  ا ي ق و  ن  ا لََّ ك م  و  م  بٰوا لَ  ي ق و  ن  الر   ي ن  ي أ ك ل و  لَّذ 

اۤ  ن  ج  بٰوا  ف م  م  الر   رَّ ح  لَّ اللّٰه  ال ب ي ع  و  ا ح  بٰواۘ و  ث ل  الر   ا ال ب ي ع  م  ا ا نَّم  م  ق ال و ْٓ هٗ  ذٰل ك  ب ا نَّه  ء 

حٰب    ىِٕك  ا ص 
ۤ
ن  ع اد  ف ا ولٰ م  هْٗٓ ا ل ى اللّٰه    و  ر  ا م  ا س ل ف   و  ب  هٖ ف ان ت هٰى ف ل هٗ م  ن  رَّ ظ ة  م   ع  و  م 

ن   ا خٰل د و   النَّار  ۚ ه م  ف ي ه 



46 

 

 
 

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba (Departemen Agama RI, 2009). 

 

b. Prinsip keadilan 

Prinsip keadilan pada bidang perekonomian, diklasifikan menjadi : 

(Iswanto, 2022) 

1) Pendapatan seseorang diukur dari usaha yang dilakukan 

2) Meratanya pendistribusian kesejahteraan atau keadilan sosial 

3) Bagi hasil baik aspek keuntungan atau kerugian 

Terdapat asas yang mendasari perekonomian islam dalam nilai-

nilai yang islam dimana menjadi filosofi islam itu sendiri. 

Menurut Arif dkk asas tersebut yakni : (Budiantoro et al., 2018) 

1) Asas suka sama suka 

2) Asas keadilan 

3) Asas saling menguntungkan 

4) Asas tolong menolong dan dilarangnya adanya pemesaran 

atau eksploitasi 

Hal ini termaktub dalam ayat suci Al Qur’an, dimana Allah SWT 

mendorong ummat untuk senantiasa berbuat keadilan dan 

kebaikan  : 
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ش آْء    ىٰ ع ن  ٱل ف ح  ي ن ه  ب ىٰ و  ى ٱل ق ر  إ يت آْئ  ذ  ن  و  س ٰ ح  ٱلْ   ر  ب ٱل ع د ل  و  م 
إ نَّ ٱللَّّ  ي أ 

ون   ظ ك م  ل ع لَّك م  ت ذ كَّر  ٱل ب غ ى  ۚ ي ع  نك ر  و  ٱل م   و 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16]: 

90) 

c. Larangan dalam ekonomi islam 

1) Riba 

Islam, seperti agama-agama langit lainnya, sama dalam 

mengharamkan riba, karena tidak lain banyaknya bahaya 

sosial dan ekonomis yang timbul karenanya. Dari segi 

ekonomi, cara-cara riba merupakan jalan usaha yang tidak 

sehat, karena keuntungan yang diperoleh kreditor bukan 

merupakan hasil pekerjaan yang produktif (Al-’Assal & 

Karim, 1980). Pengharaman dan pelarangan itu, berdasarkan 

hukum dari nash-nash yang pasti (qath’i) di dalam Al-Qur’an 

dan hadits, yang tidak bisa lagi diutak-atik ataupun ditafsirkan 

sembarangan, meskipun berdalih ijtihad dan pembaruan (Al-

Qardhawi, 2002).  

Sebagaimana Allah agungkan dalam firman-Nya : 

ل   و ٰ ا۟ ف ىْٓ أ م  ب و  ي ر  باً ل   ن ر   ات ي ت م م   آْ ء  م  ند   لنَّاس  ٱو  ب وا۟ ع  .......  للَّّ  ٱ ف لَ  ي ر   
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah, ..... (QS. Ar-Rum 

{30}:39) 

Riba sendiri adalah sesuatu bentuk tambahan 

pembayaran tanpa ada ganti atau imbalan sebagai syarat 

terjadinya transaksi hutang piutang atau pinjam meminjam. 

syari’at Islam menyatakan bahwa riba merupakan kejahatan 

yang paling besar baik secara social mapun agama. Oleh 

sebab itu harus diperangi dan jangan diberikan kesempatan 

berkembang biak, padahal al-Qur’an sudah berjanji bagi 

orang-orang yang bekerjasama di dalam unsur riba akan 

mendapat siksa yang menyakitkan baik di dunia maupun di 

akhirat (Jamaruddin et al., 2020) 

2) Gharar 

Pada asalnya arti Al-Gharar adalah Al-Kathar yang 

artinya sesuatu yang tidak diketahui pasti benar atau tidaknya. 

Pengarang kitab Al-Musyarif  berkata : “Bai’u l-ghoror adalah 

jual beli dalam keadaan bahaya, dimana tidak diketahui harga 

ataupun barang atau keselamatannya serta waktu 

memperolehnya” (Al-’Assal & Karim, 1980) 

Gharar ini dapat diartikan sebagai suatu ketidakjelasan 

atau bahaya, sedangkan makna secara istilah fiqih gharar 

mempunyai tiga definisi yaitu sesuatu yang yang hasilnya 
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tidak jelas (dapat atau tidak dapat), komoditi yang tidak 

diketahui spesifikasinya atau pembeli yang tidak tahu apa 

yang dibeli dan pdagang tidak tahu apa yang dijual, kemudian 

gharar adalah sesuatu yang akibatnya tidak jelas 

(Rudiansyah, 2020). Oleh karena itu jual beli berbasis Ghara 

diharamkan dalam islam, sebagaimana ditetapkan dalam 

sunnah Rasulullah : 

لَّى اللَّّٰ  ع ل ي ه   : ن عن أبي هريرة رضي الله عنه قال س ول  اللَّّٰ  ص  ه ى ر 

ر   ع ن  ب ي ع  ال غ ر  اة  و  ص  م  ع ن  ب ي ع  ال ح 
س لَّ  و 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “Rasul SAW telah 

mencegah (kita) dari (melakukan) jual beli secara 

gharar”. (HR. Muslim III/1153) 

 

3) Maisir 

Kata Maisir dalam bahasa arab memiliki arti secara 

harfiah yaitu memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa 

kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja. Maisir 

ini mengandung unsur judi, taruhan, atau permainan berisiko 

(Ascarya, 2013) 

Secara istilah, Maisir adalah setiap Mu’amalah yang  

orang masuk kedalamnya dan dia mungkin rugi dan mungkin 

beruntung. Kalimat “mungkin rugi dan mungkin untung”, 

juga ada dalam Mu’amalat jual beli, sebab orang yang  
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berdagang mungkin untung mungkin rugi. Namun  Mu’amalat  

jual beli ini berbeda dengan Maisir, seorang pedagang bila  

mengeluarkan uang maka ia memperoleh barang dan dengan  

barang itu ia bermu’amalat untuk meraih keuntungan 

walaupun mungkin ia mendapat kerugian, tapi Maisir, begitu 

seseorang mengeluarkan uang maka mungkin ia rugi atau  

tidak dapat apapun dan mungkin ia beruntung (Rudiansyah, 

2020). Oleh karena itu hal ini dilarang dalam jual beli islam, 

sebagaimana tertera dalam ayat suci Al Qur’an : 

ا  أ ي ه 
ْٓ ين  ٱي ٰ ا  لَّذ  ا۟ إ نَّم  ن وْٓ ام  ر  ٱء  م  ر  ٱو   ل خ  ي س  اب  ٱو   ل م  م  ٱو    لْ  نص 

ل ٰ ن   لْ  ز  س  م   ج  ر 

ل   ن  ٱع م 
ت ن ب وه  ٱ ف   لشَّي ط ٰ ون   ج  ل ع لَّك م  ت ف ل ح   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan. (QS. Al Maidah [5]: 90) 

 

4) Haram 

Bisnis islami di kendalikan oleh aturan syaria’h, seperti 

berupa halal dan haram, baik dari cara memperolehnya 

maupun pemanfaatanya. Adanya aturan atau ketentuan halal 

dan haram dalam bisnis islami, maka ia lebih menekankan 

adanya optimalitas dari pada maksimalitas. Sebab optimalitas 

merupakan tindakan yang masih dikendalikan oleh aturan 



51 

 

 
 

tertentu yang menjadi kendali untuk mewujudkan tujuan yang 

sebanyak-banyaknya (Ardi, 2015) 

Dalam pandangan hukum Islam ada larangan dalam 

melakukan jual beli. Salah satunya, barang yang dijual adalah 

haram. Menjual barang yang dilarang ada dua kategori, yaitu 

barang najis dan barang tidak najis. Para ulama sepakat 

melarang barang najis yang menimbulkan bahaya diperjual 

belikan seperti khamr (Jawa: arak), bangkai dan babi 

(Fathoni, 2013) Sebagaimana termaktub dalam ayat suci Al 

Qur’an : 

م  ع ل ي ك م  إ   رَّ ا ح  ي ت ة  ٱنَّم  م    لدَّم  ٱو   ل م  ل ح  ير  ٱو  نز  لَّ ب ه   ل خ  آْ أ ه  م  ........  للَّّ  ٱل غ ي ر   ۦو   

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 

(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. (QS. 

Al Baqarah [2]: 173) 

5) Zalim 

Zolim secara terminologi diartikan sebagai tindakan 

melampaui batas kebenaran dan cenderung kepada kebatilan. 

Menzalimi orang lain berarti melakukan kegiatan yang 

dilarang oleh agama, zalim disini berarti tidak memberikan 

hak yang seharusnya diberikan kepada orang tersebut. Al-

Qur’an telah melarang dengan tegas kaum muslimin yang 

mengambil harta milik orang lain secara tidak benar 
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sebagaimana termaktub pada surah Al-Baqarah ayat 188 

tentang larangan memakan harta dengan cara bathil dan 

larangan melakukan suap (risywah) : 

ل ك م ب ي ن ك م ب   و ٰ ا۟ أ م  ك ل وْٓ
لَ  ت أ  ل  ٱو  ط  آْ إ ل ى  ل ب ٰ ت د ل وا۟ ب ه  كَّام  ٱو  ن   ل ح  يقًا م   ت أ ك ل وا۟ ف ر  ل 

ل   و ٰ ث م  ٱ ب   لنَّاس  ٱأ م  أ نت م  ت ع ل م ون   لْ   و   

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 

yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 

dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2]: 188) 

 

Makna dari kata bathil diartikan mengenai cara 

memperoleh kekayaan dan penghasilan dengan cara yang 

tidak benar dan yang tidak diperbolehkan. Maka, Islam 

melarang perbuatan bathil tersebut, serta kegiatan eksploitasi 

(Husni, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu metode yang dapat merujuk pada 

strategi yang menguraikan rencana suatu penelitian, dimana ia mencakup 

prosedur atau langkah-langkah yang harus  ditempuh oleh peneliti, termasuk 

segi waktu penelitian, sumber data, serta tata cara dalam memperoleh atau 

menganalisis data-data tersebut (Rusmana, 2015). Dalam konteks penelitian 

ini, aspek-aspek yang mencakup metodelogi penelitian sebagai berikut : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif untuk dapat 

menguraikan masalah yang menjadi fokusnya. Dalam metode kualitatif ini 

bertujuan untuk memahami fenomena atau konteks tertentu melalui 

pendekatan deskriptif. Fokus utamanya adalah pada pemahaman 

mendalam terhadap makna, persepsi, dan konteks yang diteliti (Niam et 

al., 2024). Pendekatan kualitatif tidak tergantung pada dasar statistik, 

melainkan pada buukti-bukti kualitatif (Sujdarwo, 2011).  Dalam konteks 

penelitian ini, tujuan utamanya ialah menggambarkan dan memahami 

fenomena yang dianggap sebagai trend dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat yakni fenomena jual beli dalam konteks online TikTok, tanpa 

bergantung pada analisis statistik dan tentunya masalah tersebbut 

didasarkan pada fakta-fakta yang tampak di tengah masyarakat. 
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Sedangkan jenis penelitian ini termasuk dalam kategori kajian pustaka 

atau library research, karena termasuk dalam bentuk penelitian isi tekstual 

yang berkaitan dengan ekonomi islam dari literatur (Ulya, 2010). 

Penelitian ini disebut penelitian analisis dokumen atau analisis isi (content 

or document analysis) yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data (Hardani et al., 2020).  

Adapun metode yang digunakan mencakup pengumpulan data dan 

pemeriksaan buku-buku, jurnal, artikel, serta literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Fokus penelitian dalam jenis ini terletak pada muatan 

yang terdapat dalam literatur tersebut, yang berarti bahwa analisis 

kepustakaan lebih berorientasi terhadap permasalahan yang mengandung 

ide ide atau konsep-konsep yang bersifat teoritis dan konseptual. Semua 

ini terekam dalam berbagai bentuk buku, naskah jurnal, tesis atau 

disertasi, dokumen, sebagaimana disebutkan sebelumnya (Baidan & Aziz, 

2019). 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber primer merupakan sumber utama dalam suatu 

penelitian. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu literarur yang bertitik fokus pada kajian pengantar ekonomi 

islam, dan jual beli dalam perspektif ekonomi islam dengan fokus 

pembahasan dan pemahaman seputar prinsip-prinsip jual beli yakni 
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yang meliputi ketentuan, transaksi dan etika dalam hal jual beli 

tersebut perspektif ekonomi islam. Selain itu buku panduan TikTok 

Shop juga dibutuhkan sebagai data primer dalam penelitian ini 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber pendukung dalam suatu 

penelitian atau sebagai data tambahan, adapun sumber sekunder dalam 

penelitian ini ialah kitab Muamalah Al-Maaliyah Ma’aasiroh, Fiqh 

Islam wa Adillatuhu, buku buku artikel yang berkaitan dengan TikTok 

Shop, serta literatur lainnya seperti jurnal, artikel, buku yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kajian pustaka, yang berarti 

teknik pengumpulan data yang tepat adalah menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yakni cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi iala pengemabilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen (Hardani et al., 2020). Dokumen tersebut dapat berupa catatan 

dan fakta dalam bentuk buku, arsip, dokumen, dalam bentuk cerita (kasus) 

dan fakta tentang jual beli dalam konteks online TikTok Shop yang dapat 

membantu proses melihat. Catatan itu sendiri adalah kebenaran tertentu 

yang terkait dengan Jual beli dengan Fitur Online TikTok Shop dapat di 

aplikasikan dalam jual beli online perspektif ekonomi islam. Selain itu, 
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penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data yang akan 

diambil dengan menangkap hasil screenshot atau tangkapan layar pada 

bagian aktifitas yang terdapat pada TikTok Shop untuk memperkuat 

penjelasan, yang kemudian hasil dari screenshot tersebut akan ditampilkan 

sebagai dokumentasi dalam penelitian ini.  

Adapun rincian dari teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a.  Editing 

  Peneliti melakukan pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama 

dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara 

yang satu dengan yang lain. 

b.  Organizing 

  Peneliti mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang 

sudah diperlukan 

c.  Finding 

  Peneliti melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian 

data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah 

ditentukan sehingga ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil 

jawaban dari rumusan masalah. 

4. Analisis Data 

Setelah fakta-fakta dan data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

meneliti fakta-fakta dan data untuk mendapatkan kesimpulan dan solusi 
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dari problematika yang sedang dipelajari. Semua fakta yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif dan tematik. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a.  Pendekatan Induktif 

     Dalam pendekatan induktif ini, peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis literatur untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori 

yang kemudian digunakan untuk membangun teori baru atau konsep 

yang belum banyak dibahas. Peneliti membaca berbagai literatur 

tentang jual beli online, ekonomi islam, fitur TikTok Shop (e-

commerce) untuk menemukan tema baru yang dapat menjelaskan 

apakah prinsip-prinsip ekonomi islam diterapkan dalam jual beli online 

di TikTok Shop 

b. Pendekatan Tematik 

  Pendekatan ini berfokus pada pengidentifikasian tema utama yang 

muncul dalam literatur. Peneliti meninjau literatur untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis tema yang konsisten muncul dalam 

berbagai studi. Peneliti mengkaji tentang jual beli online di TikTok 

Shop dari perspektif ekonomi islam untuk mengidentifikasi tema-tema 

seperti yang terdapat dalam prinsip jual dalam perspektif ekonomi 

islam 
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BAB IV 

KONSTRUK JUAL BELI ONLINE PADA FITUR TIKTOK SHOP 

A. Profil TikTok Shop 

1. Latar belakang TikTok Shop 

TikTok merupakan plesetan dari kata "tick-tock", yang merupakan 

onomatopoeia untuk jam dan istilah untuk hitungan mundur dan aksi 

menit demi menit. TikTok adalah nama asli aplikasi Tiongkok untuk film 

pendek. Kini ia berhasil mengambil alih dunia, menggantikan aplikasi 

sebelumnya yang bernama Douyin yang hanya ada di Tiongkok. 

Slideshow produk atau slideable dalam bentuk video dapat dimasukkan 

ke dalam feed bisnis dengan iklan koleksi sejenis iklan TikTok Shop, 

dimana cara tersebut dapat menigkatkan traffic dari pengguna ke website 

suatu merek. Beberapa barang yang akan dijual dapat ditampilkan 

disetiap slide. Pembeli dapat menelusuri produk untuk melakukan 

pembelian pada halaman galeri yang ditampilkan ketika mereka mengklik 

slide (Azwa et al., 2023). 

Berdasarkan pada online user behavior aplikasi sekitar 95% 

pengguna memiliki tujuan utama untuk menonton tayangan pada beranda 

TikTok, dan menurut riset jumlah Monthly Active User atau MAU sekitar 

47% pengguna tergiur untuk membeli sesuatu setelah menonton konten 

racun pada laman beranda TikTok. Sementara sekitar 67% pengguna 

menyebut bahwa TikTok menginspirasi untuk melakukan pembelian yang 
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sebelumnya tidak direncanakan (Mumtaz et al., 2022). Pengaruh tersebut 

didukung oleh TikTok melalui penyediaan fitur yaitu TikTok Shop. 

Dimana ia berfungsi sebagai fitur belanja dari TikTok dengan transaksi 

jual beli secara online (Novita et al., 2021). Kehadiran TikTok Shop 

ditengah-tengah persaingan e-commerce yang semakin ketat, menawarkan 

sebuah inovasi serta pengalaman baru bagi penggunanya, dimana dengan 

penggunaan media sosial atau jejaring sosial ini mengungkinkan 

partisipasi para pengguna media dalam penjualan produk, berbagi 

informasi, dan berbelanja dipasar online (Zhao et al., 2023). 

2. Cara kerja TikTok Shop 

Melalui Tiktok Shop, kreator dan merchant dapat menjalankan bisnis 

e-commerce langsung di TikTok. Merchant dapat mengelola bisnis e-

commerce dalam model marketplace. Dalam hal ini, tentu kreator juga 

dapat berpartisipasi dalam program Afiliasi TikTok untuk memperoleh 

komisi dari merchant yang bekerja sama dengan mereka. Alhasil, 

pelanggan sendiri dapat menemukan produk langsung dari akun merchant 

atau kreator via LIVE, Video, dan showcase-nya (Tab Belanja/Shopping 

di Profil Akun), serta dapat berbelanja dengan mudah dan praktis 

langsung di TikTok (T. for Business, 2024). TikTok Shop saat ini tersedia 

di Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, Inggris, Amerika 

Serikat, dan Vietnam 
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Melalui TikTok Shop, senantiasa menawarkan pengalaman berbelanja 

dengan mudah dan praktis karena proses pencarian produk, halaman 

detail produk, manajemen produk, pengiriman, penagihan, pembelian, 

dan retur fdapat dilakukan di TikTok (T. for Business, 2024) 

3. Manfaat utama TikTok Shop 

Selain beberapa manfaat yang telah dijelaskan sebelumnya, TikTok Shop 

juga memberikan beberapa manfaat bagi seller yang menggunakan, 

diantaranya dapat mengakses serangkaian fitur market place yang 

terdapat didalamnya, diantaranya : (T. F. Business, 2024) 

a. TikTok Seller Center : Paltfform yang menawarkan solusi lengkap 

untuk menjalankan dan mengelola TikTok Shop 

b. Program Afiliasi TikTok : Tempat seller dapat terhubung dengan 

kreator untuk membuat konten berbasis komisi 

c. Alur Checkout mudah 

4. Jenis produk tiktok Shop 

Dalam kegiatan jual beli yang dilakukan di TikTok Shop, produk yang 

dipasarkan kini pun terdapat berbagai macam jenis mulai dari perawatan 

wajah, fashion, peralatan dapur, makanan, alat elektronik dan berbagai 

macam barang lainnya dan tentunya dengan harga yang bervariasi. Setiap 

produk yang ada di TikTok Shop juga memiliki harga yang berbeda 

walaupun produk yang ditawarkan sama, promosi yang menarik, kualitas 

produk, dan ulasan produk yang membuat para konsumen semakin 
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percaya dan yakin untuk berbelanja online. Menurut Koller dan Amstrong 

dalam Krisdayanto, harga merupakan sejumlah uang yang dibayarkan 

atas jasa, atau jumlah nilai yang konsumen tukar dalam rangka 

mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. 

Disamping itu, menurut Tjiptono dan Candra dalam Priansa harga 

merupakan bagian yang melekat pada produk yang mencerminkan 

seberapa besar kualitas produk tersebut. Namun tak hanya itu saja, ulasan 

produk atau review juga membuat konsumen lebih teliti lagi dalam 

membeli suatu produk (Hutabarat, F.S., Simangunsong, R., Siahaaan, 

2023) 

B. Bentuk-bentuk jual beli online fitur TikTok Shop 

TikTok Shop menawarkan berbagai fitur jual beli online yang dirancang 

untuk memudahkan penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Berikut adalah 

jenis-jenis fitur jual beli online yang tersedia di TikTok Shop 
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1. Belanja Langsung (Live Shoping) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Halaman Live Shoping TikTok Shop (Sumber Apk. 

TikTok Shop, 2024) 

 

Dengan berkembangnya situs jejaring sosial, paradigma e-commerce 

pun mengalami pergeseran, masyarakat yang awalnya hanya mampu 

bertransaksi online melalui situs e-commerce kini juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan platform media sosial melalui perdagangan sosial 

atau s-commerce. Media sosial dapat meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan untuk meningkatkan kepuasan dan penyediaan pelayanan yang 

lebih baik serta mendorong pelanggan untuk menyebarkan komunikasi 

dari mulut ke mulut, dari pelanggan ke pelanggan yang berguna dann 

kredibel serta meningkatkan niat pembelian pengguna (Saffanah et al., 

2023) 
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Live Shopping pertama kali diperkenalkan pada tahun 2016 dan 

menjadi industri baru yang bernilai lebih dari miliaran dolar dengan kurun 

waktu 5 tahun. Perkembang ini dikontribusikan oleh meningkatnya 

jumlah host langsung yang bergabung dengan industri dan pelanggan 

aktif yang akan menghabiskan lebih banyak uang untuk membeli 

persediaan dan barang rekreasi (Chen, 2022) 

Live Shopping adalah konsep yang menggabungkan fitur streaming 

langsung dengan transaksi pembelian secara real-time. Hal ini merupakan 

salah satu metode yang efektif bagi para pedagang dalam meningkatkan 

nilai omset penjualan di platform TikTok. Dalam live shopping, pedagang 

dapat melakukan streaming langsung di TikTok dan secara interaktif 

memperkenalkan produk mereka kepada audiens. Proses live shopping di 

TikTok melibatkan pedagang yang mempresentasikan produk mereka 

vsecara langsung, memberikan informasi tentang fitur, manfaat, dan 

penggunaan produk. Pedagang dapat menggunakan berbagai strategi 

untuk menarik perhatian audiens, seperti mengadakan pertunjukan, 

memberi tutorial, atau mengajak pengguna berpartisipasi dalam tantangan 

atau permainan terkait produk. Selama streaming, audiens dapat langsung 

mengajukan pertanyaan, memberikan komentar, atau mengungkapkan 

minat mereka terhadap produk (Rambe et al., 2024) 
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2. Ikan di Feed  (In-Feed Ads) 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 1.2 Halaman iklan di Feed TikTok Shop (Sumber Apk. 

TikTok Shop, 2024) 

 

Layanan iklan in-Feed yang dimulai pada tahun 2016, memasukkan 

pesan iklan ke dalam video pendek. Pesan iklan ditampilkan di bawah 

video pendek, serta menanamkan tautan produk dalam konten iklan dan  

sebagaianya hingga dapat menjadikan lebih mudah untuk diakses oleh 

pengguna. Saat pengguna mengklik link produk atau sesuai dengan waktu 

paparan iiklan, paltform membebankan biaya layanan kepada penjual 

(Yuan et al., 2022) 

Namun, seorang peneliti menemukan iklan pengulangan yang juga 

dapat membuat konsumen merasakan bosan dan dapat menimbulkan 

sikap negatif terhadap produk. Mengingat mekanisme penyampaian 
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khusus video pendek, maka platform tidak akan merekomendasikan atau 

menampilkan video tersebut lagi jika konsumen tidak menyukai atau 

bahkan melewatkannya video. Dalam hal ini, ada sedikit efek negatif dari 

iklan yang berulang-ulang. Oleh karena itu, dapat mempertimbangkan 

paparan kumulatif iklan video pendek selama beberapa hari berturut-turut 

untuk melihatnya (Yuan et al., 2022) 

3. Tab Toko (Shop Tab) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Halaman Shop Tab TikTok Shop (Sumber Apk. 

TikTok Shop, 2024) 

 

 Tiktok Shop merupakan situs belanja yang sedang ramai dan menjadi 

pasar yang banyak dikunjungi pelanggan saat ini. Salah satunya, TikTok 

shop menyediakan cara bagi pengguna untuk membeli produk di aplikasi 

tanpa membuka browser web. TikTok shop sendiri memiliki tab belanja 

atau shop tab khusus diprofilnya, diwakili oleh ikon tas belanja dan 
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sebagai etalase online. Pelanggan atau pembeli kemudian dapat 

menelusuri dan memilih produk di TikTok shop lalu membeli produk 

yang diinginkan tersebut dengan prosedur pembayaran yang tersedia 

didalam aplikasi TikTok shop tersebut (Nst & Khairat, 2023) 

4. Program Afiliasi (Affiliate Program) 

 

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 1.4 Halaman Affiliate TikTok Shop (Sumber Apk. TikTok 

Shop, 2024) 

 

Program Afiliasi merupakan suatu fitur dengan metode menjual brang 

atau jasa kepada pihak ketiga tanpa harus membayar atau mengambil 

kepemilikan fisik atas barang dan jasa tersebut. Menurut ketentuan 

perjanjiannya, sistem afiliasi ini menggunakan skema pendapatan atau 

komisi (Nst & Khairat, 2023) 
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5. Diskon dan Promosi (Discounts and Promotions) 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Halaman Diskon dan Promosi TikTok Shop (Sumber 

Apk. TikTok Shop, 2024) 

 

Salah satu fitur TikTok Shop yang berbeda dari e-commerce lainnya 

yaitu TikTok Shop memberikan diskon besar-besaran dari harga yang 

ditawarkan dan juga ketika pihak online shop melakukan promosi melalui 

live yang dapat mempermudah proses promosinya sehingga dapat 

memberikan profit yang cukup besar (Supriyanto et al., 2023).  

Selain itu, promosi yang kerap dilakukan oleh TikTok Shop yakni Flash 

Sale yang merupakan perkembangan dari price off deals sebagai alat 

promosi. Flash Sale sendiri merupakan bentuk promosi yang secara 

langsung menurunkan harga produk dalam waktu yang terbatas dan 

kuantitas produk yang terbatas juga. Dengan flash sale yang tersedia di 

TikTok Shop memberikan pelanggan penawaran khusus atau diskon, hal 

ini sangat diminati oleh konsumen karena harga barang yang mereka 

inginkan jauh lebih murah dari harga normal (Sari et al., 2023) 
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6. Keranjang Belanja dan Pembayaran (Cart and Checkout) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Halaman Keranjang belanja TikTok Shop (Sumber 

Apk. TikTok Shop, 2024) 

 

Tiktok Shop menyediakan beberapa jenis metode pembayaran, 

diantaranya transfer bank, dompet digital, dan minimarket. Metode 

transfer bank di TikTok Shop bisa digunakan untuk hampir semua bank 

di Indonesia, seperti BRI, BNI, Mandiri hingga BCA. Sedangkan untuk 

dompet digital bisa seperti DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi 

yang tidak memiliki rekening bank dan dompet digital, TikTok Shop juga 

menawarkan metode pembayaran di minimarket seperti melalui 

Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). Selain beberapa jenis 

diatas, TikTok Shop juga menawarkan metode pembayaran COD atau 
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Cash On Delivery serta pembayaran menggunakan kartu kredit, dimana 

pembeli menggunakan kartu kredit/debit yang diterbitkan oleh bank untuk 

melakukan transaksi (Anti Fitriyatul Lailiyah & Fageh, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Halaman Metode Pembayaran TikTok Shop (Sumber 

Apk. TikTok Shop, 2024) 

 

C.  Mekanisme Jual Beli Online Fitur TikTok Shop 

1. Live Shoping 

Mekanisme jual beli online melalui fitur Live Shopping di TikTok Shop 

cukup menarik karena menggabungkan siaran langsung (live streaming) 

dengan e-commerce. Kegiatan  live shopping atau live streaming ini 

dilakukan dalam bentuk online dengan  menggunakan  ketentuan  durasi  

dalam  setiap  melangsungkan  live  streaming  di  TikTok . Live 

shopping pada aplikasi TikTok disebut TikTok live dan barang yang 
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disediakan oleh penjual terbatas sehingga dibutuhkan kecepatan dalam 

berbelanja (Ardina et al., 2024) 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam proses jual beli melalui 

TikTok Live Shopping: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.1 Struktur Mekanisme Live Shoping 

 

a. Penjual Melakukan Live Streaming 

• Penjual melakukan live streaming melalui akun TikTok Shop 

mereka, di mana mereka menampilkan produk secara real-time. 

Karena saat live streaming berlangsung, hostlive menampilkan 

produk secara detail, jadi konsumen dapat melihat sendiri dan 

menilai apakah produk berkualitas ataupun tidak. Menurutnya 

usaha ini sangat cocok untuk ditekuni oleh generasi muda yang 

lebih kreatif dan inovatif (Aji et al., 2022) 
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• Penjual bisa menjelaskan detail produk, menunjukkan cara 

penggunaannya, memberikan promo  atau  diskon  khusus  

selama  live  streaming,  menggunakan  efek  atau  filter  khusus  

dalam live streaming, mengadakan giveawa yatau kontes, dan 

menggunakan format live streamingyang interaktif seperti  Q&A 

serta berinteraksi langsung dengan penonton melalui komentar 

(Aji et al., 2022) 

• Produk-produk yang ditampilkan selama live akan muncul dalam 

bentuk tombol produk yang bisa langsung diklik oleh penonton. 

b. Penonton Berbelanja Secara Real-Time 

• Saat live berlangsung, penonton dapat melihat dan menyaksikan 

produk yang direview langsung oleh host live. Bagaimana 

produk ini, detail bahan seperti apa, ukuran produk ini dapat 

diketahui lebih jelas, warna seperti apa yang dimaksud, sebagai 

penonton dapat meminta host untuk menjelaskan detail sesuai 

yang  diinginkan. Adanya komunikasi yang dekat antara 

penonton dan host live dapat membantu mengetahui bagaimana 

detail produk yang diinginkan (Salsabilah & Sukardani, 2024) 

• Pembeli dapat memilih barang yang diinginkan dengan  

mengeklik produk dietalase, atau pada akun yang sedang 
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melakukan siaran live berlangsung (Salsabilah & Sukardani, 

2024) 

• Melalui fitur live, pembeli memiliki diskon khusus dan promo 

tersendiri. Dimana diskon dan promo tersebut hadir hanya pada 

saat live berlangsung, jika dikatakan live berlangsung 4 jam, 

maka promo dan diskon khusus tersebut berlaku hanya 4 jam, 

selebihnya harga nya akan kembali tanpa promo dan diskon 

(Salsabilah & Sukardani, 2024) 

c. Proses Checkout 

• Setelah memilih produk, penonton bisa melanjutkan ke tahap 

checkout tanpa harus meninggalkan live streaming. Namun 

apabila pada saat itu akun produk tersebut belom live, maka 

lebih memilih untuk menunggu akun tersebut live terlebih 

dahulu, lalu menchekout barang pada saat live (Salsabilah & 

Sukardani, 2024) 

• Setelah melakukan kesepakatan, pembeli mengisi data pribadi 

dan memilih metode pembayaran, baik melalui transfer bank 

atau sistem Cash On Delivery (COD) (Agus et al., 2023).  Selain 

itu TikTok Shop juga menyediakan metode pembayaran lainnya 

seperti dompet digital, dan minimarket. Metode pembayaran 

transfer bank di TikTok Shop bisa digunakan untuk hampir 
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semua bank di Indonesia, seperti BRI, BNI, Mandiri, hingga 

BCA. Tiktok shop bisa membayar menggunakan metode 

pembayaran dompet digital seperti DANA, Shopeepay, OVO, 

dan Gopay (Alfayed et al., 2023) 

d. Konfirmasi dan Pengiriman 

• Setelah pembayaran berhasil, penjual akan menerima notifikasi 

pesanan dan mulai memproses pengiriman. 

• Penjual mengirimkan produk ke alamat pembeli menggunakan 

jasa pengiriman seperti JNE, JNT, pos, atau Cargo (Agus et al., 

2023) 

• Pembeli akan menerima konfirmasi pemesanan dan pembeli juga 

dapat melacak proses pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et 

al., 2023) 

e. Review 

Setelah menerima produk, pembeli dapat memberikan review di 

platform TikTok Shop, yang membantu meningkatkan reputasi 

penjual. Review produk  adalah  testimoni  mengenai  kualitas  suatu 

produk  atau  jasa  berdasarkan  pengalaman  langsung  penggunanya. 

Reviewproduk  merupakan  ulasan dari  pelanggan  secara  tertulis  

yang menjelaskan  mengenai  karakteristik (disadvantage &  
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advantage) dari sebuah produk berdasarkan pengalaman pribadi 

(Hayati Ramadhani, 2023) 

2. Iklan di Feed 

Jual beli online melalui fitur iklan di feed di TikTok Shop dirancang 

untuk memudahkan penjual menjangkau audiens yang lebih luas serta 

fitur ini berisi iklan  video  yang menarget audiens berdasarkan  minat 

dan  aktivitas  belanja  mereka,  seperti  item  yang ditambah ke keranjang 

atau produk yang dilihat (Zulfa et al., 2023). Serta fitur iklan dalam jual 

beli online ini dapat dilihat selama 24 jam tanpa henti, dengan hanya 

membuka gawai singkat dan sudah dapat melihat produk yang diinginkan 

(Erwin et al., 2023).  Berikut mekanismenya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.2 Struktur Mekanisme Iklan di Feed 
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a. Penjual Membuat Iklan di TikTok Shop 

• Penjual membuat dan mengatur kampanye ilkan. Cara mengatur 

kampanye iklan TikTok dengan menyiapkan kampanye di 

pengelola iklan TikTok atau masuk ke TikTok Adz Manager dan 

klik tombol kampanye (Yuliana et al., 2023) 

• Penjual dapat memilih format iklan yang diinginkan, seperti 

video pendek yang menarik dan relevan dengan produk mereka. 

Selain. Selain itu Hashtag  juga sebagai format  kampanye  iklan  

tiga  hingga  enam  hari  untuk  mendorong keterlibatan, di mana 

konten buatan pengguna munculdi halaman tantangan tagar. 

Efek Bermerek, meliputi : stiker, filter, dan efek khusus 

bermerek juga terlibat dalam pembuatan iklan untuk membuat 

TikTokers berinteraksi dengan merek kreator (Yuliana et al., 

2023) 

• Pada Setiap slide atau video iklan dapat  menampilkan  berbagai  

produk  yang  berbeda  untuk  dijual.  Ketika diklik, slidetersebut 

akan membawa pengguna ke halaman galeri di mana mereka 

dapat menelusuri   produk   dan   melakukan   pembelian (Zulfa 

et al., 2023) 
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b. Penargetan Audiens 

• Seperti kebanyakan iklan sosial, TikTok memungkinkan untuk 

menampilkan iklan secara khusus  ketarget  pasar.  Hal  tersebut  

dapat  disetting  berdasarkan usia, jenis  kelamin,  umur,  tempat,  

bahasa, kepentingan, perilaku,dan detail perangkat (Yuliana et 

al., 2023) 

• TikTok juga menggunakan algoritma AI yang menganalisis 

kebiasaan pengguna untuk menampilkan iklan yang paling sesuai 

dengan minat mereka. Dimana ia menyajikan konten yang 

dipersonalisasi untuk setiap pengguna berdasarkan preferensi 

mereka. Ini termasuk rekomendasi video-vide yang mungkin 

diminati oleh pengguna berdasarkan sejarah interaksi mereka 

(Chandra, 2023). Misalnya, jika pengguna sering menonton 

konten terkait fashion, maka iklan produk fashion akan lebih 

sering muncul di feed mereka.  

c. Iklan Muncul di Feed Pengguna 

• Iklan yang sudah dibuat akan muncul di antara video-video 

lainnya di feed pengguna, dan Pengguna dapat menonton iklan 

tersebut seperti video TikTok lainnya. Jika mereka tertarik, 

mereka bisa mengklik tombol produk di iklan untuk melihat 

informasi lebih detail dan melakukan pembelian. 
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d. Pengguna Dapat Berbelanja Langsung dari Iklan 

• Setelah pengguna mengklik iklan atau keranjang yang tersedia, 

mereka akan diarahkan ke halaman produk di TikTok Shop, di 

mana mereka bisa melihat deskripsi produk, harga, dan ulasan 

serta diminta  untuk  membelinya  secara  langsung  atau  

menambahkannya  ke bakul  virtual (Fitriani et al., 2024). 

• Jika tertarik, pengguna dapat menambahkan produk ke keranjang 

belanja dan melanjutkan ke proses checkout. 

e. Proses Checkout dan Pengiriman 

• Sama seperti mekanisme jual beli lainnya di TikTok Shop, 

setelah pengguna menyelesaikan pembelian, penjual akan 

memproses pesanan dan mengirim produk kepada pembeli. 

• Sistem yang harus dilakukan TikTok Shop sama seperti 

penjualan di e-commerce lainnya, penjual   menerima   pesanan   

dan   penjual jugs harus   menyelesaikan   proses   dengan 

pembeli. Selain itu, pembeli  dapat melacak proses pengiriman 

produk yang dibeli (Ismail et al., 2023) 

3. Shop Tab 

Jual beli online melalui fitur Shop Tab di TikTok Shop salah satu fitur-

fitur bagi pengguna tiktok shop yang sangat membantu bagi puggunanya 

dan begitu juga penjual (Alfayed et al., 2023). Fitur ini memudahkan 
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pengguna untuk menemukan dan membeli produk langsung dari akun 

bisnis atau kreator yang mereka ikuti. Fitur ini memungkinkan pengguna 

menjelajahi produk yang dijual tanpa harus meninggalkan aplikasi 

TikTok.. Berikut mekanismenya : 

 

 

 

 

  

 

 

                              Gambar 2.3 Struktur Mekanisme Shop Tab 

a. Penjual Mengaktifkan TikTok Shop dan Shop Tab 

• Penjual atau brand yang memiliki akun TikTok Shop dapat 

menambahkan Shop Tab ke profil mereka. ntuk 

mengaktifkannya, penjual perlu mendaftar di TikTok Shop dan 

menghubungkan akun TikTok mereka dengan katalog produk 

(Ulya, 2023) 

b. Pengguna Menjelajahi Produk Melalui Shop Tab 

• Penjual di TikTok Shop memiliki tab belanja khusus di profilnya, 

diwakili oleh ikon tas belanja. Pengguna kemudian dapat 
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menelusuri dan memilih produk di TikTok lalu membeli produk, 

baik di TikTok atau ditransfer ke toko online untuk checkout 

(Nst & Khairat, 2023) 

• Ketika pengguna mengklik produk, mereka akan diarahkan ke halaman 

detail produk yang berisi informasi lebih lanjut. Setiap produk yang 

ditampilkan biasanya dilengkapi dengan gambar, deskripsi 

produk, harga, dan tombol untuk melakukan pembelian (Nuryani 

et al., 2022) 

c. Penjelajahan Katalog Produk 

• Pengguna dapat melihat berbagai produk yang ditawarkan oleh 

penjual di satu tempat, tanpa harus menonton konten video atau 

live streaming.. Dengan adanya katalog produk yang lengkap 

dan deskripsi yang detail, pelanggan dapat dengan mudah 

menjelajahi produk yang ditawarkan dan membuat keputusan 

pembelian yang tepat (Nugraha & Kurniawan, 2023) 

• Keputusan yang diambil dengna spontant tersebut dilakukan 

ketika akan melakukan aktifitas pembelian barang tertentu yang 

pada dasarnya didorong oleh beberapa faktor seperti toko itu 

sendiri ataupun stimulasi dari suasana hati atau produk yang 

didasarkan pada alasan harga dari suatu produk, barang atau 

produk itu sendiri dan estetika (Nuryani et al., 2022)  
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d. Langsung Melakukan Pembelian dari TikTok 

• TikTok Shop menyediakan tombol "Beli Sekarang" yang 

memungkinkan pengguna langsung menambahkan produk ke 

keranjang belanja dan melanjutkan ke proses checkout tanpa 

meninggalkan aplikasi. 

e. Proses Checkout di TikTok Shop 

• Pengguna yang ingin membeli produk langsung dari Shop Tab. 

Dari  katalog  produk  hingga obrolan  dan  pembayaran,  Anda  

dapat  melakukannya  langsung  dari  aplikasi  TikTok (Alifah et 

al., 2022). Mereka mengisi alamat pengiriman dan memilih 

metode pembayaran yang diinginkan. 

• Tiktok Shop menyediakan beberapa jenis metode pembayaran, 

diantaranya transfer bank, dompet digital, dan minimarket. 

Metode transfer bank di TikTok Shop bisa digunakan untuk 

hampir semua bank di Indonesia, seperti BRI, BNI, Mandiri 

hingga BCA. Sedangkan untuk dompet digital bisa seperti 

DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi yang tidak memiliki 

rekening bank dan dompet digital, TikTok Shop juga 

menawarkan metode pembayaran di minimarket seperti melalui 

Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). 
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f. Proses Pengiriman dan Pelacakan 

• Setelah pembayaran berhasil, penjual akan menerima notifikasi 

pesanan dan mulai memproses pengiriman. 

• Penjual mengirimkan produk ke alamat pembeli menggunakan 

jasa pengiriman seperti JNE, JNT, pos, atau Cargo (Agus et al., 

2023) 

• Pembeli akan menerima konfirmasi pemesanan dan pembeli juga 

dapat melacak proses pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et 

al., 2023) 

g. Review dan Interaksi Pengguna 

• Setelah menerima produk, pembeli dapat memberikan review di 

platform TikTok Shop, yang membantu meningkatkan reputasi 

penjual. Review produk  adalah  testimoni  mengenai  kualitas  

suatu produk  atau  jasa  berdasarkan  pengalaman  langsung  

penggunanya. Review produk  merupakan  ulasan dari  

pelanggan  secara  tertulis  yang menjelaskan  mengenai  

karakteristik (disadvantage &  advantage) dari sebuah produk 

berdasarkan pengalaman pribadi (Hayati Ramadhani, 2023) 

• Penjual juga bisa mengupdate katalog produk di Shop Tab secara 

berkala untuk menampilkan produk baru, penawaran diskon, atau 

promosi khusus. 
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4. Fitur Affiliate 

TikTok Shop Affiliate adalah strategi penjualan yang memungkinkan 

kreator atau pengguna  menghasilkan uang dengan konten mereka. 

Caranya adalah dengan mempromosikan produk sebuah brand lalu 

menerima Komisi atau imbalan atas penjualan yang dihasilkan. Para 

kreator akan mendapat Komisi atau imbalan dari pembelian melaui link 

custom produk dari penjual di TikTok Shop (Wahidin & Safaruddin, 

2024) 

Berikut adalah langkah-langkah dalam mekanisme jual beli menggunakan 

fitur affiliate di TikTok Shop: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 2.4 Struktur Mekanisme Affiliate 
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a. Penjual Mendaftarkan Produk ke Program Affiliate 

• Penjual yang memiliki TikTok Shop dapat mendaftarkan produk 

mereka ke dalam program affiliate di TikTok Shop. Banyak  

sekali pengguna  yang mendaftarkan produknya untuk bisa dijual 

dan diafiliasikan pada aplikasi Tik Tok Shop (Renata, 2023) 

• Penjual menetapkan komisi untuk setiap produk yang dijual 

melalui program affiliate dengan  sistem  lmemberikan komisi 

tersebut kepada affiliater yang berhasil menjualkan produk atau 

jasanya melalui internet (Erna Indasari, 2023) 

b. Kreator / Affiliater Mendaftar dan Memilih Produk Affiliate 

• Kreator konten atau influencer yang ingin ikut serta dalam 

program affiliate dapat mencari produk-produk yang terdaftar di 

dalam marketplace affiliate TikTok dan dapat menambahkan 

produk tersebut ke tokonya, serta juga dapat melihat detail 

Komisi atau imbalan ini secara langsung di halaman dashboard 

(Wahidin & Safaruddin, 2024) 

• Setelah memilih produk, kreator bisa mulai membuat konten 

kreatif yang mempromosikan produk atau brand yang 

didaftarkan , seperti video review, unboxing, atau tutorial, untuk 

mendorong penjualan, dan sertakan tautan atau kode affiliate dan 

tautan affiliate unik atau kode promo yang dapat dibagikan 
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dalam konten video dalam video pendaftar (Wahidin & 

Safaruddin, 2024) 

c. Pembuatan Konten Promosi 

• Dalam hal ini, member afiliasi dapat mempromosikan produk 

dari penjual di TikTok dengan membuat konten promosi produk 

dan mencantumkan link produk tersebut (Wahidin & Safaruddin, 

2024) 

• Ketika audiens atau penonton ingin melihat detail produk dan 

melakukan pembelian maka mengklik tautan affiliate atau 

menggunakan kode promo yang pengguna bagikan untuk 

melakukan pembelian, sistem TikTok akan melacak transaksi 

tersebut. (Wahidin & Safaruddin, 2024) 

d. Pengguna Melakukan Pembelian Melalui Link Afiliasi 

• Setelah mengklik link atau tombol produk, pengguna akan 

diarahkan ke halaman produk di TikTok Shop. link yang 

mengarah ke produk atau konten yang dibagikan tersebut harus 

secara eksplisit terkait dengan deskripsi atau spesifikasi produk 

yang dijual dan harus memiliki gambar yang disertakan dalam 

konten yang diposting (Wahidin & Safaruddin, 2024) 

• Jika pengguna tertarik, mereka dapat langsung melakukan 

pembelian dengan menambahkan produk ke keranjang dan 
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melanjutkan ke proses checkout di TikTok Shop. Ketika calon 

pembeli melakukan pembelian melalui tautan tersebut, transaksi 

dicatat oleh TikTok sebagai penjualan yang dihasilkan oleh 

anggota afiliasi (Wahidin & Safaruddin, 2024). 

e. Proses Checkout dan Pengiriman 

• Setelah pengguna menyelesaikan proses checkout, pembayaran 

dilakukan langsung melalui TikTok Shop menggunakan metode 

pembayaran yang tersedia diantaranya transfer bank, dompet 

digital, dan minimarket. Metode transfer bank di TikTok Shop 

bisa digunakan untuk hampir semua bank di Indonesia, seperti 

BRI, BNI, Mandiri hingga BCA. Sedangkan untuk dompet 

digital bisa seperti DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi 

yang tidak memiliki rekening bank dan dompet digital, TikTok 

Shop juga menawarkan metode pembayaran di minimarket 

seperti melalui Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). 

• Penjual mengirimkan produk ke alamat pembeli menggunakan 

jasa pengiriman seperti JNE, JNT, pos, atau Cargo (Agus et al., 

2023) 

• Pembeli akan menerima konfirmasi pemesanan dan pembeli juga 

dapat melacak proses pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et 

al., 2023) 
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f. Kreator Mendapatkan Komisi 

• Ketika pembeli telah membeli produk melalui link yang 

dibagikan oleh affiliate  marketer kemudian affiliate  marketer 

akan  mendapatkan  komisi  dari penjualan tersebut (Renata, 

2023). Karena Link yang dimiliki affiliator didapatkan dari 

penjual dan akan terhubung langsung dengan penjual (Navisa et 

al., 2023) 

• Sistem TikTok akan melacak transaksi tersebut. Proses 

pelacakan ini penting untuk memastikan bahwa setiap penjualan 

yang dihasilkan melalui referensi pengguna diakui dengan benar 

(Wahidin & Safaruddin, 2024) 

• Pengguna kemudian akan menerima Komisi atau imbalan 

berdasarkan penjualan yang terjadi melalui tautan atau kode 

affiliate. Besaran Komisi atau imbalan ini biasanya merupakan 

persentase dari total penjualan yang berhasil dihasilkan, dan 

persentase ini bisa bervariasi tergantung pada program affiliate 

yang diikuti dan jenis produk atau layanan yang dipromosikan 

(Wahidin & Safaruddin, 2024) 

5. Diskon dan Promosi 

Jual beli online melalui fitur diskon dan promosi di TikTok Shop 

memungkinkan penjual untuk menarik lebih banyak pembeli dengan 
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memberikan penawaran khusus. Salah satu bentuk promosi penjualan 

yang sering digunakan yakni pemberian hadiah (Basuki, 2021) TikTok 

Shop memberikan diskon besar-besaran dari harga yang ditawarkan 

(Supriyanto et al., 2023). Selain itu, promosi yang kerap dilakukan oleh 

TikTok Shop yakni Flash Sale yang merupakan perkembangan dari price 

off deals sebagai alat promosi (Sari et al., 2023). Buy One Get One Free 

(BOGO) juga merupakan jenis promosi yang terdapat pada TikTok Shop, 

dimana mencakup penawaran produk gratis ketika pelanggan membeli 

produk lain dengan harga asli (Virgiawan et al., 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2.5 Struktur Mekanisme Diskon dan Promosi 
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a. Penjual menyiapkan diskon dan promosi 

• Penjual bisa memilih jenis promosi yang ingin mereka tawarkan, 

seperti: 

- Diskon langsung: Kotler & Keller (2016) diskon adalah 

pengurangan secara langsung dari harga barang pada 

pembelian produk selama  suatu  periode  dan  waktu  yang  

dinyatakan (Kotler & Keller, 2016) 

- Kupon diskon:. Dengan ini, partisipan bisa langsung 

mendapatkan potongan harga dan mengetahui besarnya 

harga yang dipotong dan berapa nominal yang mereka harus 

bayar. Kupon diskon ini bisa didapatkan dengan cara 

mengklaim terlebih dahulu kupon yang diberikan pada 

halaman website belanja (Alfiany et al., 2020) 

- Buy One Get One (BOGO): adalah ketika konsumen 

membeli satu produk dari suatu perusahaan dan 

mendapatkan produk lain secara gratis. hal ini akan 

menciptakan minat dan perhatian konsumen. Lebih banyak 

produk yang ditawarkan dengan harga asli dengan 

penambahan jumlah yang lebih banyak (Virgiawan et al., 

2024) 
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- Flash Sale: Flash  sale  adalah aktivitas promosi yang 

dilakukan dalam waktu yang singkat dengan memberikan 

diskon harga, cashback atau gratis ongkos kirim bagi 

pembeli yang berbelanja secara online (Devica, 2020). Flash  

sale  menawarkan  harga  yang sangat rendah bahkan 

memungkinkan dibawah harga produksi.Seharusnya harga 

jual produk suatu barang harus lebih tinggi dari pada harga 

produksi (Wijaksana & Elsina, 2023). 

• Penjual menentukan syarat dan ketentuan promosi 

Setelah memilih jenis promosi, penjual dapat mengatur syarat 

dan ketentuan untuk kampanye tersebut, seperti:  

- Durasi promosi adalah nilai atau jumlah promosi penjualan 

yang dilakukan oleh perusahaan.  

- Frekuensi promosi adalah jumlah promosi penjualan yang 

dilakukan dalam suatu waktu melalui media promosi 

penjualan.  

- Ketepatan atau kesesuaian sasaran promosi merupakan 

faktor yang diperlukan untuk mencapai target yang 

diinginkan perusahaan (Amanah & Pelawi, 2015) 
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b. Promosi Ditampilkan di TikTok Shop  

• Setelah penjual mengatur promosi, diskon atau kupon tersebut 

akan ditampilkan di halaman produk di TikTok Shop. Sehingga 

pembeli akan tertarik dan dapat memperoleh diskon dengan cara 

mengklaim terlebih dahulu kupon yang diberikan pada halaman 

website belanja tersebut (Alfiany et al., 2020) 

• Penjual juga bisa mempromosikan diskon atau kupon ini melalui 

konten video, live streaming, atau Shop Tab di profil mereka. 

c. Pengguna Melihat dan Memanfaatkan Diskon  

• Ketika pengguna menemukan produk yang sedang dalam masa 

promosi, mereka dapat langsung melihat harga diskon yang 

berlaku. 

• Pengguna dapat memperoleh diskon dengan cara mengklaim 

terlebih dahulu kupon yang diberikan pada halaman website 

belanja tersebut (Alfiany et al., 2020) 

• Dalam kasus flash sale, ada potongan harga hingga sembilan  

puluh persen, namun diskon tersebut hanya dapat dinikmati  

dalam batas waktu sebentar maka dari itu pelaksanaan flash sale  

tidak dilakukan dalam jangka waktu yang panjang, sebab  

strategi flash sale dilaksanakan karena difasilitasi oleh   

perusahaan e-commerce yang tujuannnya hanya untuk   
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meningkatnya pengunjung dan penjualan pada produk 

(Wijaksana & Elsina, 2023) 

d. Pengguna Melakukan Pembelian dengan Diskon 

• Setelah mengklaim diskon atau kupon, pengguna bisa 

melanjutkan ke proses checkout. Diskon akan otomatis 

memotong sebagian harga dari harga semula, sehingga harga 

potongan lebih kecil daripada harga semula, dan biasanya 

menggunakan prosentase (Afida & Zamzami, 2020) 

• Setelah pengguna menyelesaikan proses checkout, pembayaran 

dilakukan langsung melalui TikTok Shop menggunakan metode 

pembayaran yang tersedia diantaranya transfer bank, dompet 

digital, dan minimarket. Metode transfer bank di TikTok Shop 

bisa digunakan untuk hampir semua bank di Indonesia, seperti 

BRI, BNI, Mandiri hingga BCA. Sedangkan untuk dompet 

digital bisa seperti DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi 

yang tidak memiliki rekening bank dan dompet digital, TikTok 

Shop juga menawarkan metode pembayaran di minimarket 

seperti melalui Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). 
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e. Proses Pengiriman dan Pelacakan 

• Penjual mengirimkan produk ke alamat pembeli menggunakan 

jasa pengiriman seperti JNE, JNT, pos, atau Cargo (Agus et al., 

2023) 

• Pembeli akan menerima konfirmasi pemesanan dan pembeli juga 

dapat melacak proses pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et 

al., 2023) 

6. Keranjang Belanja dan Pembayaran 

Fitur keranjang belanja dan pembayaran di TikTok Shop dirancang untuk 

memudahkan pengguna dalam menyelesaikan transaksi langsung di 

dalam aplikasi. Berikut adalah tahapan dalam proses jual beli dengan 

menggunakan fitur ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.6 Struktur Mekanisme Keranjang belanja dan Pembayaran 
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a. Menambahkan Produk ke Keranjang Belanja 

• Saat pengguna menemukan produk yang diinginkan, pengguna 

dapat menambahkannya ke keranjang belanja(Hamdanuddinsyah 

et al., 2023) 

• Ketika pengguna mengklik produk, mereka akan diarahkan ke halaman 

detail produk yang berisi informasi lebih lanjut. Setiap produk yang 

ditampilkan biasanya dilengkapi dengan gambar, deskripsi 

produk, harga, dan tombol untuk melakukan pembelian (Nuryani 

et al., 2022) 

b. Mengakses Keranjang Belanja 

• Pengguna dapat mengakses keranjang belanja mereka dengan 

mengklik ikon keranjang   di sudut kanan atas aplikasi TikTok. 

• Di dalam keranjang, pengguna bisa mengklik produk, sehingga 

diarahkan ke halaman detail produk yang berisi informasi lebih lanjut. 

Setiap produk yang ditampilkan biasanya dilengkapi dengan 

gambar, deskripsi produk, harga, dan tombol untuk melakukan 

pembelian (Nuryani et al., 2022) 

c. Melakukan Checkout 

• Setelah memastikan produk yang ingin dibeli sudah benar, 

pengguna bisa melanjutkan ke proses checkout di TikTok Shop.  

• Mereka mengisi alamat pengiriman dan memilih metode 

pembayaran yang diinginkan (Hamdanuddinsyah et al., 2023) 
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d. Memilih Metode Pembayaran 

• Setelah pengguna menyelesaikan proses checkout, pembayaran 

dilakukan langsung melalui TikTok Shop menggunakan metode 

pembayaran yang tersedia diantaranya transfer bank, dompet 

digital, dan minimark et. Metode transfer bank di TikTok Shop 

bisa digunakan untuk hampir semua bank di Indonesia, seperti 

BRI, BNI, Mandiri hingga BCA. Sedangkan untuk dompet 

digital bisa seperti DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi 

yang tidak memiliki rekening bank dan dompet digital, TikTok 

Shop juga menawarkan metode pembayaran di minimarket 

seperti melalui Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). 

e. Pembayaran dan Konfirmasi 

• Setelah pembayaran berhasil, penjual akan menerima notifikasi 

pesanan dan mulai memproses pengiriman. 

• Penjual mengirimkan produk ke alamat pembeli menggunakan 

jasa pengiriman seperti JNE, JNT, pos, atau Cargo (Agus et al., 

2023) 

f. Proses Pengiriman 

• Setelah pesanan dikonfirmasi, pembeli akan menerima 

konfirmasi pemesanan dan pembeli juga dapat melacak proses 

pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et al., 2023) 
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• Pembeli akan menerima konfirmasi pemesanan dan pembeli juga 

dapat melacak proses pengiriman produk yang dibeli (Alfayed et 

al., 2023)  

• Informasi pengiriman akan tersedia di aplikasi, di mana 

pengguna bisa melihat estimasi waktu kedatangan serta nomor 

pelacakan (tracking number) jika disediakan oleh kurir. Sistem 

pelacakan online atau tracking menjadi salah satu hal yang 

sangat penting di dalam menentukan kepuasan konsumen, dalam 

perusahaan jasa ekspedisi tracking sangat diperlukan, karena hal 

ini mampu memberikan informasi mengenai keberadaan barang 

bagi pengirim maupun penerima paket (Aisyah, n.d.) 

g. Penerimaan Barang dan Review 

Setelah menerima produk, pembeli dapat memberikan review di 

platform TikTok Shop, yang membantu meningkatkan reputasi 

penjual. Review produk  adalah  testimoni  mengenai  kualitas  suatu 

produk  atau  jasa  berdasarkan  pengalaman  langsung  penggunanya. 

Reviewproduk  merupakan  ulasan dari  pelanggan  secara  tertulis  

yang menjelaskan  mengenai  karakteristik (disadvantage &  

advantage) dari sebuah produk berdasarkan pengalaman pribadi 

(Hayati Ramadhani, 2023) 
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BAB V 

STUDI ANALISIS PRINSIP JUAL BELI ONLINE PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM  (PADA FITUR ONLINE TIKTOK SHOP) 

A. Kompatibilitas Jual Beli Online Fitur Tiktok Shop dengan Prinsip 

Ekonomi Islam 

Islam sangat mendorong umatnya untuk melakukan perdagangan 

karena dapat membuat taraf ekonomi dan sosial meningkat. Selain itu 

Rasulullah memerintahkan ummatnya untuk berdikari serta kehidupan 

seseorang akan berubah jika diawali dengan niat doa dan usaha untuk bisa 

merubah keadaan hidupnya salah satunya dengan melakukan perdagangan 

atau jual beli (Marianingsih & Fawahan, 2023). Jual beli sebagai sarana 

tolong menolong antara sesama manusia mempunyai landasan yang kuat 

dalam al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW. Para ahli fikih sepakat 

bahwasanya jual beli diperbolehkan secara syar’i serta legalitasnya ditetapkan 

dalam Al-qur’an, sunnah, ijma’  ( 2009عبدالرحمن,  ) 

Praktek jual beli online juga tidak ditemukan dasar hukumnya secara 

spesifik dalam kitab-kitab ulama empat mazhab. Hal ini bisa diwajari karena 

praktek jual beli secara online merupakan hal baru dengan memanfaatkan 

kemajuan tekhnologi jaringan internet yang sama sekali belum pernah ada 

pada masa dahulu. Secara spesifik tidak ada dasar dalam al-Qur’an dan hadis 

tentang hukum jual beli online. Ulama’ empat mazhab dalam lembaran kitab 

kuning juga tidak membahas secara spesifik mengenai hukum jual beli online. 
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Walaupun praktek jual beli online adalah hal baru, setidaknya dasar 

hukumnya bisa dikaji dengan dua pendekatan (H. Rohman, 2020). Para  

ulama  mengemukakan  bahwa setiap  ketentuan, transaksi, dan etika dalam 

jual beli memiliki  karakteristik,  syarat,  dan hukum  yang  mungkin  berbeda  

satu  sama  lain. 

Implementasi  prinsip-prinsip  syariah  dalam  praktik  jual  beli  di  

live  TikTok dapat dilihat  dari  proses  transaksi  jual  beli  yang  telah  

mengimplementasikan  prinsip-prinsip syariah (Ardina et al., 2024) 

Kompatibilitas fitur TikTok Shop dengan prinsip ekonomi Islam perlu 

ditinjau dari beberapa prinsip inti dalam syariat Islam terkait transaksi, seperti 

kejujuran, keterbukaan, keadilan, larangan riba, dan larangan atas produk 

haram, sebagaimana juga tertera dalam fatwa DSN MUI. 

1. Kejujuran dan Transparansi dalam Informasi Produk 

 Prinsip utama dalam ekonomi Islam adalah kejujuran dan transparansi. 

Penjual di TikTok Shop harus memberikan deskripsi produk yang jelas 

dan akurat. Sebagaimana yang tertera dalam fatwa DSN MUI terkait 

prinsip jual beli online, yaitu pedagang dalam menawarkan barang kepada 

pelanggan tidak boleh melakukan tindakan yang menyalahi syariah, 

diantaranya dilarang melakukan tadlis, tanajusyi/najsyi, ghisysy. Serta 

dalam penawaran barang, pedagang harus menjelaskan : (DSN-MUI, 

2021) 
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• Kriteria Mabii’ dengan jelas 

• Harga (Tsaman) dengan jelas 

• Biaya pengiriman (jika ada) 

• Waktu penyerahan barang  

Prinsip jual beli online Tiktok Shop dapat terkontabilitasi dengan prinsip 

ekonomi islam apabila terdapat keterbukaan, kejujuran, serta adanya 

transparansi yang berkaitan dengan informasi dan spesifikasi produk, baik 

itu merupakan ulasan produk, video, atau pun gambar yang memberikan 

informasi tambahan dari beberapa fitur online TikTok Shop itu sendiri. 

Berikut fitur TikTok Shop yang menunjang adanya keterbukaan, 

kejujuran dan transaparansi dari informasi produk dan lainnya : 

a) Live Shoping 

 Penjual melakukan live streaming melalui akun TikTok Shop 

mereka, di mana mereka menampilkan produk secara real-time. 

Karena saat live streaming berlangsung, hostlive menampilkan 

produk secara detail, jadi konsumen dapat melihat sendiri dan 

menilai apakah produk berkualitas ataupun tidak (Aji et al., 2022) 

 Saat live berlangsung, penonton dapat melihat dan 

menyaksikan produk yang direview langsung oleh host live. 

Bagaimana produk ini, detail bahan seperti apa, ukuran produk ini 

dapat diketahui lebih jelas, warna seperti apa yang dimaksud, sebagai 
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penonton dapat meminta host untuk menjelaskan detail sesuai yang  

diinginkan. Adanya komunikasi yang dekat antara penonton dan host 

live dapat membantu mengetahui bagaimana detail produk yang 

diinginkan (Salsabilah & Sukardani, 2024). Oleh karena itu, Live 

Shoping ini sangat membantu pembeli untuk mendapatkan informasi 

dan kejelasan dari produk yang ingin dibeli, serta dalam live 

streaming ini terdapat akses untuk tanya jawab di dalam komentar. 

b) Iklan di Fedd 

 Pada Setiap slide atau video iklan dapat  menampilkan  

berbagai  produk  yang  berbeda  untuk  dijual.  Ketika diklik, slide 

tersebut akan membawa pengguna ke halaman galeri di mana mereka 

dapat menelusuri   produk   dan   melakukan   pembelian (Zulfa et al., 

2023). Setelah pengguna mengklik iklan atau keranjang yang 

tersedia, mereka akan diarahkan ke halaman produk di TikTok Shop, 

di mana mereka bisa melihat deskripsi produk, harga, dan ulasan 

serta diminta  untuk  membelinya  secara  langsung  atau  

menambahkannya  ke bakul  virtual (Fitriani et al., 2024). Dalam 

fitur ini juga dapat membantu pembeli untuk melihat lebih jelas 

informasi terkait produk, dengan bentuk video iklan dari produk yang 

beraneka ragam, seperti review produk, cara penggunaan, bahan 

produk dan lain-lainnya, selain itu pembeli dapat menelusuri lebih 
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detail terkait produk dengan mengeklik iklant tesebut atau keranjang 

yang terdapat didalamnya. 

c) Shop Tab 

 Penjual di TikTok Shop memiliki tab belanja khusus di 

profilnya, diwakili oleh ikon tas belanja. Pengguna kemudian dapat 

menelusuri dan memilih produk di TikTok lalu membeli produk, baik 

di TikTok atau ditransfer ke toko online untuk checkout (Nst & 

Khairat, 2023). Ketika pengguna mengklik produk, mereka akan 

diarahkan ke halaman detail produk yang berisi informasi lebih 

lanjut. Setiap produk yang ditampilkan biasanya dilengkapi dengan 

gambar, deskripsi produk, harga, dan tombol untuk melakukan 

pembelian (Nuryani et al., 2022). Dalam fitur Shop Tab ini, juga 

memiliki keterbukaan dan transaparansi terkait informasi produk. 

Fitur yang menyerupai katalog ini membantu pembeli dalam 

memperoleh informasi produk, karena didalamnya sudah terdapat 

deskripsi yang detail sehingga memudahkan pembeli dalam 

menjelajahi produk tersebut. 

d) Fitur Affiliate 

 Kreator konten atau influencer yang ingin ikut serta dalam 

program affiliate dapat mencari produk-produk yang terdaftar di 

dalam marketplace affiliate TikTok dan dapat menambahkan produk 

tersebut ke tokonya, serta juga dapat melihat detail Komisi atau 
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imbalan ini secara langsung di halaman dashboard (Wahidin & 

Safaruddin, 2024). Setelah memilih produk, kreator bisa mulai 

membuat konten kreatif yang mempromosikan produk atau brand 

yang didaftarkan , seperti video review, unboxing, atau tutorial, 

untuk mendorong penjualan, dan sertakan tautan atau kode affiliate 

dan tautan affiliate unik atau kode promo yang dapat dibagikan 

dalam konten video dalam video pendaftar (Wahidin & Safaruddin, 

2024) 

 Ketika audiens atau penonton ingin melihat detail produk dan 

melakukan pembelian maka mengklik tautan affiliate. Setelah 

mengklik link atau tombol produk, pengguna akan diarahkan ke 

halaman produk di TikTok Shop. link yang mengarah ke produk atau 

konten yang dibagikan tersebut harus secara eksplisit terkait dengan 

deskripsi atau spesifikasi produk yang dijual dan harus memiliki 

gambar yang disertakan dalam konten yang diposting (Wahidin & 

Safaruddin, 2024) 

 Fitur Affiliate juga memiliki keterbukaan dan kejelasan dalam 

informasi produk, selain kreator diminta untuk membuat konten 

seperti video review, unboxing dan tutorial semenarik dan seterbuka 

mungkin agar produk diminati oleh pembeli. Namun hal ini menjadi 

tantangan baru karena tentu dalam fitur Affiliate ini kreator tidak 
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memiliki kuasa dlam produk tersebut, sehingga para konten harus 

benar-benar memilih produk yang terpercaya. 

e) Diskon dan Promosi 

 Setelah penjual mengatur promosi, diskon atau kupon tersebut 

akan ditampilkan di halaman produk di TikTok Shop. Sehingga 

pembeli akan tertarik dan dapat memperoleh diskon dengan cara 

mengklaim terlebih dahulu kupon yang diberikan pada halaman 

website belanja tersebut (Alfiany et al., 2020). Penjual juga bisa 

mempromosikan diskon atau kupon ini melalui konten video, live 

streaming, atau Shop Tab di profil mereka. Ketika pengguna 

menemukan produk yang sedang dalam masa promosi, mereka dapat 

langsung melihat harga diskon yang berlaku.  Pengguna dapat 

memperoleh diskon dengan cara mengklaim terlebih dahulu kupon 

yang diberikan pada halaman website belanja tersebut (Alfiany et al., 

2020). Fitur ini juga mendukung transparansi produk, baik diskon 

yang berupa flash sale, kupon, buy one get one, gratis ongkir dan 

lainnya. Selain itu juga terdapat kejelasan terkait ketentuan diskon 

terhadap kesusaian produk dan batas promosi atau diskon yang 

ditawarkan juga memiliki transparansi. 

f) Keranjang belanja dan Pembayaran 

 Pengguna dapat mengakses keranjang belanja mereka dengan 

mengklik ikon keranjang di sudut kanan atas aplikasi TikTok. Di 
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dalam keranjang, pengguna bisa mengklik produk, sehingga 

diarahkan ke halaman detail produk yang berisi informasi lebih 

lanjut. Setiap produk yang ditampilkan biasanya dilengkapi dengan 

gambar, deskripsi produk, harga, dan tombol untuk melakukan 

pembelian (Nuryani et al., 2022). Setelah memastikan produk yang 

ingin dibeli sudah benar, pengguna bisa melanjutkan ke proses 

checkout di TikTok Shop. Mereka mengisi alamat pengiriman dan 

memilih metode pembayaran yang diinginkan (Hamdanuddinsyah et 

al., 2023). Dalam fitur ini juga mendukung adanya transparansi dan 

keterbukaan apabila dijalankan dengan baik, karena dalam fitur 

keranjang belanja didalamnya terdapat informasi lengkap seperti 

nama produk, gambar, ketersediaan stok, jumlah dan harga satuan 

serta total. Dalam pembayaran juga terdapat keterbukaan seperti 

estimasi ongkos kirm, pilihan metode pembayaran, pengembalian, 

harga total dan lainya. 

2. Pencegahan Gharar (Ketidakpastian Berlebihan) 

Gharar  ini dapat diartikan sebagai suatu ketidakjelasann atau bahaya, 

sedangkan makna secara istilah fiqih gharar mempunyai tiga definisi 

yaitu sesuatu yang yang hasilnya tidak jelas (dapat atau tidak dapat), 

komoditi yang tidak diketahui spesifikasinya atau pembeli yang tidak 

tahu apa yang dibeli dan pdagang tidak tahu apa yang dijual, kemudian 

gharar adalah sesuatu yang akibatnya tidak jelas (Rudiansyah, 2020). 
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Oleh karena itu jual beli berbasis Ghara diharamkan dalam islam, 

sebagaimana ditetapkan dalam sunnah Rasulullah : 

م  ع ن  ب ي ع   : ن عن أبي هريرة رضي الله عنه قال
س لَّ لَّى اللَّّٰ  ع ل ي ه  و  س ول  اللَّّٰ  ص  ه ى ر 

ر   ع ن  ب ي ع  ال غ ر  اة  و  ص   ال ح 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “Rasul SAW telah mencegah 

(kita) dari (melakukan) jual beli secara gharar”. (HR. Muslim 

III/1153) 

 

Potensi Gharar dalam jual beli TikTok Shop kemungkinan dapat 

terjadi begitu saja, tergantung dengan etika penjual itu sendiri, seperti 

deskripsi produk tidak jelas, harga dan diskon tidak transaparan, 

ketersediaan stok yang tidak akurat, ketidak pastian dalam pengiriman 

dan lainnya. Namun TikTok Shop memiliki suatu regulasi yang baik yang 

dapat meminimalkan potensi Gharar, yakni Ulasan atau review dari 

pembeli. Serta adanya garansi pengembalian barang dari pembeli 

Setelah menerima produk, pembeli dapat memberikan review di 

platform TikTok Shop, yang membantu meningkatkan reputasi penjual. 

Review produk  adalah  testimoni  mengenai  kualitas  suatu produk  atau  

jasa  berdasarkan  pengalaman  langsung  penggunanya. Review produk  

merupakan  ulasan dari  pelanggan  secara  tertulis  yang menjelaskan  

mengenai  karakteristik (disadvantage &  advantage) dari sebuah produk 

berdasarkan pengalaman pribadi (Hayati Ramadhani, 2023). Selain itu 

apabila dalam produk yang diterima oleh pembeli mengalami kecacatan 
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atau kerusakan, maka produk bisa dikembalikan dalam kurun waktu 6 

hari setelah produk diterima. Oleh karena itu, Fitur ini dapat membantu 

meminimalkan potensi Gharar atau ketidakpastian transaksi yangg 

berlebihan dalam ekonomi islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Halaman garansi pengembalian produk (Sumber Apk. 

TikTok Shop, 2024) 

 

3. Larangan Riba dalam Pembayaran 

 Riba adalah sesuatu bentuk tambahan pembayaran tanpa ada ganti atau 

imbalan sebagai syarat terjadinya transaksi hutang piutang atau pinjam 

meminjam. syari’at Islam menyatakan bahwa riba merupakan kejahatan 

yang paling besar baik secara social mapun agama (Jamaruddin et al., 

2020).  Islam secara tegas telah mengharamkan riba dan secara keras 

melarangnya. Pengharaman dan pelarangan itu, berdasarkan hukum dari 
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nash-nash yang pasti (qath’i) di dalam Al-Qur’an dan hadits, yang tidak 

bisa lagi diutak-atik ataupun ditafsirkan sembarangan, meskipun berdalih 

ijtihad dan pembaruan (Al-Qardhawi, 2002). Salah satu aturan transaksi 

jual beli online dalam islam yaitu dilarangnya bunga (riba) (Annisa Tri 

Handayani & Rojalih Jawab, 2023) Sebagaimana Allah agungkan dalam 

firman-Nya: 

ل   و ٰ ا۟ ف ىْٓ أ م  ب و  ي ر  باً ل   ن ر   ات ي ت م م   آْ ء  م  ند   لنَّاس  ٱو  ب وا۟ ع  .......  للَّّ  ٱ ف لَ  ي ر   

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah, ..... (QS. Ar-Rum {30}:39) 

 

Tiktok Shop menyediakan beberapa jenis metode pembayaran, 

diantaranya transfer bank, dompet digital, dan minimarket. Metode 

transfer bank di TikTok Shop bisa digunakan untuk hampir semua bank 

di Indonesia, seperti BRI, BNI, Mandiri hingga BCA. Sedangkan untuk 

dompet digital bisa seperti DANA, Shopeepay, OVO, dan Gopay. Bagi 

yang tidak memiliki rekening bank dan dompet digital, TikTok Shop juga 

menawarkan metode pembayaran di minimarket seperti melalui 

Indomaret atau Alfamart (Alfayed et al., 2023). Selain beberapa jenis 

diatas, TikTok Shop juga menawarkan metode pembayaran COD atau 

Cash On Delivery serta pembayaran menggunakan kartu kredit, dimana 

pembeli menggunakan kartu kredit/debit yang diterbitkan oleh bank untuk 

melakukan transaksi (Anti Fitriyatul Lailiyah & Fageh, 2023) 
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 Dalam fitur pembayaran ini, TikTok Shop tidak mendukung 

kompatibelitas dengan prinsip ekonomi islam, karena didalamnya masih 

terdapat metode pembayaran seperti kartu kredit dimana pembayaran 

tersebut melibatkan bunga atau tambahan biaya pada pembayaran cicilan 

tersebut.  

Dalam contoh seseorang yang membeli produk seharga Rp. 1.000.000 

dengan menggunakan kartu kredit (cicilan) perbulan dalam kurun waktu 3 

bulan. Karena pembayaran berbasis cicilan, maka ia dikenakan bunga 

bulanan sebesar 2,25% atau tambahan biaya dari harga asli sebesar Rp. 

22.500 tiap bulannya. Apabila pembayaran melebihi batas waktu yang 

ditentukan maka akan ada bunga tambahan kembali di akhir. 

4. Keadilan dalam Penetapan Harga dan Tanpa Eksploitasi 

 Islam sangat menganjurkan nilai keadilan dan keseimbangan dalam 

suatu transaksi, terlebih pada keadilan dalam menetapkan harga serta 

menjauhi adanya eksploitasi yang dapat merugikan sesama. Mekanisme 

penentuan harga secara islami berorientasi pada diperolehnya tingkat 

kesejahteraan yang sepadan sesuai dengan kontribusi setiap pihak dan 

tidak mengarah pada ketidakadilan dalam memperoleh nilai tambah 

ekonomi bagi pihak-pihak terkait (Sumarni, 2020).  Hal ini termaktub 

dalam ayat suci Al Qur’an, dimana Allah SWT mendorong ummat untuk 

senantiasa berbuat keadilan dan kebaikan  : 
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ش آْء     ي ن ه ىٰ ع ن  ٱل ف ح  ب ىٰ و  ى ٱل ق ر  إ يت آْئ  ذ  ن  و  س ٰ ح  ٱلْ   ر  ب ٱل ع د ل  و  م 
ٱل ب غ ى  ۚ  إ نَّ ٱللَّّ  ي أ  نك ر  و  ٱل م  و 

ون   ظ ك م  ل ع لَّك م  ت ذ كَّر   ي ع 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16]: 

90) 

Dalam fatwa DSN MUI, Terkait Tsaman : (DSN-MUI, 2017) 

a) Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti pada 

saat akad, baik ditentukan melalui tawar menawar (Bai’ al 

musawamah), lelang (bai’ al-muzayadah), atau tender (bai’ al-

munaqashah).  

b) Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai (al-bai’ 

al-hal), tangguh (al-bai’ al-mu’ajjal), dan angsur atau bertahap (al-bai’ 

bi al-taqsith).  

c) Harga dalam jual beli yang tidak tunai (bai’ al-muajjal/bai’ at-taqsith) 

boleh tidak sama dengan harga tunai (al-bai’ al-hal) 

Dalam beberapa fitur di TikTok Shop tentu mendukung kompatibelitas 

dengan prinsip ekonomi diatas, yaitu keadilan dalam menetapkan harga. 

Dimana  dalam Bai’ Al Murabahah transaksi jual beli tersebut penjual 

menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk harga 

pembelian dan keuntungan yang diambil (Yunus et al., 2018) Hal ini 

sangat serupa dengan beberapa fitur TikTok Shop yang sudah transparan 
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terkait harga dan hal lainnya. Salah satunya di fitur Affiliate dimana 

secara transparan penjual menetapkan harga produk dan komisi untuk 

setiap produk yang dijual melalui program affiliate dengan  sistem  

memberikan komisi tersebut kepada affiliater yang berhasil menjualkan 

produk atau jasanya melalui internet (Erna Indasari, 2023) 

  Selain itu Bai’ AL Muwadha’ah Yaitu jual beli dimana penjual 

melakukan penjualan dengan harga yang lebih rendah daripada harga 

pasar atau dengan potongan (discount) (Yunus et al., 2018) TikTok Shop 

memberikan diskon besar-besaran dari harga yang ditawarkan dan juga 

ketika pihak online shop melakukan promosi melalui live yang dapat 

mempermudah proses promosinya sehingga dapat memberikan profit yang 

cukup besar (Supriyanto et al., 2023).  

Selain itu, promosi yang kerap dilakukan oleh TikTok Shop yakni Flash 

Sale, dimana ia adalah bentuk promosi yang secara langsung 

menurunkan harga produk dalam waktu yang terbatas dan kuantitas 

produk yang terbatas juga. Dengan flash sale yang tersedia di TikTok 

Shop memberikan pelanggan penawaran khusus atau diskon, hal ini 

sangat diminati oleh konsumen karena harga barang yang mereka 

inginkan jauh lebih murah dari harga normal (Sari et al., 2023). Tentu ini 

juga kompatibel dengan prinsip ekonomi diatas yaitu dapat mengatasi 

akan terjadinya eksploitasi harga. 
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5. Larangan Produk Haram 

 Dalam pandangan hukum Islam ada larangan dalam melakukan jual 

beli. Salah satunya, barang yang dijual adalah haram. Menjual barang 

yang dilarang ada dua kategori, yaitu barang najis dan barang tidak najis. 

Para ulama sepakat melarang barang najis yang menimbulkan bahaya 

diperjual belikan seperti khamr (Jawa: arak), bangkai dan babi (Fathoni, 

2013) Sebagaimana termaktub dalam ayat suci Al Qur’an : 

م  ع ل ي ك م  إ   رَّ ا ح  ي ت ة  ٱنَّم  م    لدَّم  ٱو   ل م  ل ح  ير  ٱو  نز  لَّ ب ه   ل خ  آْ أ ه  م  ........  للَّّ  ٱل غ ي ر   ۦو   

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. (QS. Al Baqarah [2]: 173) 

 

 Dalam prinsip ini, tentu masih bertolak belakang dengan prinsip di 

fitur TikTok Shop dan belum mendukung kompatibel dengan prinsip 

ekonomi islam, karena di TikTok Shop itu sendiri belum ada fitur yang 

dapat mengakses atau mendeteksi ke halalan produk yang dijual. Oleh 

karena itu produk yang tergolong non halal seperti babi atau sejenih 

alkohol masih terjual belikan di platform TikTok Shop. 
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Gambar 3.2 Halaman produk makanan babi (Sumber TikTok Shop, 

2024) 
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Tabel 1.1 

Kompatibilitas Jual Beli Online Fitur TikTok Shop dengan Prinsip 

Ekonomi Islam 

 

Aspek 

Prinsip Jual Beli 

Online Fitur TikTok 

Shop 

Kompatibilitas 

dengan Prinsip 

Ekonomi Islam 

Sumber 

Literatur 

Kejujuran dan 

Transparansi 

dalam 

Informasi 

Produk 

Fitur live shopping, 

iklan in-feed, Shop tab, 

dan affiliate dan lainnya 

memungkinkan 

konsumen mendapatkan 

informasi yang jelas. 

Seperti kriteria produk, 

harga (Tsaman), Waktu 

pengiriman dan lainnya 

Memenuhi prinsip 

kejujuran dalam 

transaksi ekonomi 

Islam. 

DSN MUI 

(2021),  

Al-Qur’an 

(Q.S An-

Nisa’:29) 

Pencegahan 

Gharar 

Produk ditampilkan 

dengan deskripsi 

lengkap dan visual yang 

meminimalisir 

ketidakpastian dalam 

transaksi. 

Sesuai dengan 

larangan gharar 

dalam ekonomi 

Islam. 

Al-‘Assal 

(1980), 

Hadist 

(Muslim: 

1153)  

 

Keadilan dalam 

Penetapan 

Harga dan 

Tanpa 

Eksploitasi 

Diskon dan promosi, 

dan komisi pada affiliate 

dapat diakses secara 

transparan oleh semua 

pengguna, serta harga 

ditetapkan secara adil. 

Sejalan dengan 

prinsip keadilan 

dalam Islam. 

DSN MUI 

(2017) 

Al-Qur’an 

(QS. An-Nahl: 

90) 

Muhammad 
Yunus dkk 

(2018) 

Larangan Riba 

dalam 

Pembayaran 

TikTok Shop masih 

menawarkan metode 

pembayaran berbasis 

kartu kredit dengan 

cicilan. 

Tidak sepenuhnya 

sesuai dengan 

larangan riba 

dalam Islam. 

Al-Qur’an 

(QS. Ar-Rum: 

39) 

Nur Annisa Tri 

(2023) 

Yusuf 

Qardhawi 

(2002) 

Larangan 

Produk Haram 

TikTok Shop belum 

memiliki fitur khusus 

untuk memastikan 

kehalalan produk yang 

diperjualbelikan. 

Tidak sepenuhnya 

kompatibel 

dengan prinsip 

ekonomi Islam. 

Nur Fathoni 

(2013) 

Al-Qur’an 

(QS. Al 
Baqarah: 173) 
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B. Relevansi Jual Beli Online TikTok Shop Perspektif Ekonomi Islam 

Relevansi jual beli online di TikTok Shop dari perspektif ekonomi Islam 

dapat dilihat melalui berbagai aspek yang mendukung nilai-nilai tujuan dalam 

ekonomi Islam, seperti distribusi yang adil dan merata, tersedianya kebutuhan 

dasar, pengembangan moral dan material, mengutakaman persaudaraan dan 

persatuan. Selain itu, kemudahan akses serta pemberdayaan ekonomi dan 

kesejahteraan sosia juga terdaoat dalam salah satu tujuan ekonomi islam itu 

sendiril. TikTok Shop sebagai platform e-commerce dapat memiliki relevansi 

penting dalam mendukung prinsip-prinsip tersebut jika dioperasikan sesuai 

dengan prinsip syariah. Berikut adalah beberapa poin relevansinya: 

1. Distribusi yan adil dan merata 

Adapun tujuan ekonomi islam yakni distribusi yang adil dan merata. 

Maksud dari ialah keberlangsungan kegiatan distribusi yang adil dan 

merata atas sumber ekonomi, harta kekayaan maupun pendapatan.  

Sebagaimana terdapat dalam hadist : 

 ان  ك  . و   ئ  اط   خ  لََّ إ   ر  ك  ت  ح   ي  : لَ   ال  ق   يَّ ب  النَّ  نَّ عن سعيد بن المسيب  عن معمر  بن عبد الله العدوي , أ  

   ت  ي  الزَّ  ر  ك  ت  ح  ي   د  ي  ع  س  

Artinya: Dari Sa’id bin al Musayyab, dari Ma’mar bin Abdullah 

al’Adawi, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ’’tidak ada orang 

yang menahan barang (dagangan) kecuali orang yang durhaka 

(salah). ’’Sa’id sendiri pernah menahan minyak (HR.Ahmad, 

Muslim, dan Abu Daud)  
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Kebebasan ekonomi islam yang terikat merupakan tiang dalam  

ekonomi islam. Dalam prinsip kebebasa ekonomi ini, manusia diberikan 

kebebasan dalam bidang konsumsi, produksi, dan distribusi dengan cara 

yang halal akan akan tetapi islam tidak mengizinkan kebebasan yang 

tidak terbatas dalam ekonomi (Budiantoro et al., 2018) 

Kehadiran TikTok Shop ditengah-tengah persaingan e-commerce yang 

semakin ketat, menawarkan sebuah inovasi serta pengalaman baru bagi 

penggunanya, dimana dengan penggunaan media sosial atau jejaring 

sosial ini mengungkinkan partisipasi para pengguna media dalam 

penjualan produk, berbagi informasi, dan berbelanja dipasar online (Zhao 

et al., 2023). 

Dalam hal ini, ketersediaan platform TikTok Shop sangat mudah 

diakses oleh berbagai kalangan, baik untuk usaha kecil dan menengah 

(UMKM) dan lainnya. Hal ini tentu memiliki relevansi dengan semangat 

ekonomi islam yang mendukung keadilan dan penyerataan serta 

memberikan peluang ekonomi bagi semua orang tanpa memandang status 

sosial dan lokasi.  

2. Tersedianya kebutuhan dasar 

 Ketersediaan kebutuhan dasar (primer) merupakan salah satu tujuan 

dasar ekonomi islam. Setiap individu berhak memenuhi kebutuhan 

primernya, bahkan dalam islam negara juga memiliki kewajiban 

menyediakan kebutuhan tersebut bagi masyarakat yang tidak mampu, 
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pengangguran, fakir miskin dan lainnya. Dengan berdasarkan pada 

jaminan yang diberikan Allah dalam firman-Nya : (Adzkiya, 2020) 

ن د آْبَّة  ف ى  ا م  م  ض  ٱ و  ب   للَّّ  ٱإ لََّ ع ل ى  لْ  ر  ت ٰ ا ۚ ك لٌّ ف ى ك  د ع ه  ت و  س  م  ه ا و  ت ق رَّ س  ي ع ل م  م  ا و  ق ه  ز  ر 

ب ين    م 

Artinya : “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 

berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 

tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)” (QS. Hud 

[11]:6) 

 TikTok Shop, senantiasa menawarkan pengalaman berbelanja dengan 

mudah dan praktis karena proses pencarian produk, halaman detail 

produk, manajemen produk, pengiriman, penagihan, pembelian, dan retur 

dapat dilakukan di TikTok (T. for Business, 2024).  

 Dalam kegiatan jual beli yang dilakukan di TikTok Shop, produk yang 

dipasarkan kini pun terdapat berbagai macam jenis mulai dari perawatan 

wajah, fashion, peralatan dapur, makanan, alat elektronik dan berbagai 

macam barang lainnya dan tentunya dengan harga yang bervariasi. Setiap 

produk yang ada di TikTok Shop juga memiliki harga yang berbeda 

walaupun produk yang ditawarkan sama, promosi yang menarik, kualitas 

produk, dan ulasan produk yang membuat para konsumen semakin 

percaya dan yakin untuk berbelanja online. 
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3. Pengembangan moral dan material 

Dalam ekonomi Islam, kejujuran adalah nilai utama dalam transaksi. 

Sebagaimana yang tertera dalam fatwa DSN MUI terkait prinsip jual beli 

online, yaitu pedagang dalam menawarkan barang kepada pelanggan 

tidak boleh melakukan tindakan yang menyalahi syariah, diantaranya 

dilarang melakukan tadlis, tanajusyi/najsyi, ghisysy. Serta dalam 

penawaran barang, pedagang harus menjelaskan : (DSN-MUI, 2021) 

• Kriteria Mabii’ dengan jelas 

• Harga (Tsaman) dengan jelas 

• Biaya pengiriman (jika ada) 

• Waktu penyerahan barang 

Sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an : 

يداً  لًَ س د  ق ول وا۟ ق و  ن وا۟ ٱتَّق وا۟ ٱللَّّ  و  ام  ين  ء  ا ٱلَّذ  أ ي ه 
ْٓ  ي ٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar” (QS. Al Ahzab [33]:70) 

 

Dalam hal ini, fitur yang tersedia dalam jual beli online TikTok Shop 

memiliki relevansi dengan oengembangan moral dan material, dimana 

fitur yang tersedia mengupayakan penjual ntuk menampilkan informasi 

produk secara rinci, baik berupa keterangan gambar, video, atau catatan 

yang terdapat pada deskripsi produk, serta transparansi harga, biaya 
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pengiriman, dan waktu penyerahan juga tercantum dalam fitur TikTok 

Shop tersebut.  

Selain itu terdapat fitur pemberian ulasan atau review dari pembeli 

sehingga dapat  memberikan kepercayaan yang lebih baik. Dengan 

adanya fitur ini, TikTok Shop membantu menciptakan pasar yang lebih 

transparan dan sejalan dengan prinsip-prinsip kejujuran dalam Islam, 

yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan antara penjual dan 

pembeli. 

4. Mengutamakan persaudaraan dan persatuan 

Dalam ekonomi islam sangat mengutamakan ksejahteraan dan 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Tegaknya sebuah ikatan persaudaraan 

dan persatuan merupakan salah satu tujuan ekonomi islam. Seabagaimana 

terdapat dalam Al-Qur’an : 

وه ك م  ق ب ل   ل ب رَّ ٱلَّي س   ج  ل وا۟ و  ق  ٱأ ن ت و  ش ر  ب  ٱو   ل م  غ ر  نَّ  ل م  ك  ل ٰ ن  ب   ل ب رَّ ٱ و  ام  ن  ء  م  ٱو    للَّّ  ٱم    ل ي و 

ر  ٱ اخ  ء  ئ ك ة  ٱو   ل 
ْٓ ل ٰ ب  ٱو   ل م  ت ٰ ات ى  ن  ۦلنَّب ي   ٱو   ل ك  ء  ال  ٱو  ب  ه   ل م  ى  ۦع ل ىٰ ح  ب ىٰ ٱذ و  ىٰ ٱو    ل ق ر  م  ين  ٱو   ل ي ت ٰ ك  س ٰ   ل م 

ف ى  لسَّآْئ ل ين  ٱو    لسَّب يل  ٱ ب ن  ٱو   ق اب  ٱو  أ ق ام   لر   ل وٰة  ٱو  ات ى  لصَّ ء  ك وٰة  ٱو  وف ون  ٱو   لزَّ م  إ ذ ا   ل م  ه  د  ب ع ه 

د وا۟ ۖ و   ه  ين  ٱع ٰ ب ر  آْء  ٱو   ل ب أ س آْء  ٱف ى  لصَّٰ ين   لضَّرَّ ح  ئ ك    ل ب أ س  ٱو 
ْٓ ين  ٱ أ و۟ل ٰ د ق   لَّذ  ئ ك  ه م   ۖوا۟ ص 

ْٓ أ و۟ل ٰ  و 

تَّق ون  ٱ ل م   

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-

nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
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pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 

ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa” 

(QS. Al-Baqarah [2]:177) 

 

TikTok Shop menyediakan ruang bagi komunitas untuk berbagi 

produk dan layanan, yang bisa menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung 

jawab sosial. Melaui fitur interaktif seperti ulasan dan streaming terdapat 

keomunikasi yang dekat antara penonton dan host live untuk membantu 

mengetahui bagaimana produk yang diinginkan, seperti detail bahan seperti 

apa, ukuran produk, warna dan lainnya (Salsabilah & Sukardani, 2024).  

Oleh karena itu, tentu fitur ini relevan dengan tujuan ekonomi islam 

itu sendiri yaitu mengikat persaudaraan dan persatuan, serta fitur – fitur yang 

terdapat di TikTok Shop membantu membangun komunitas yang kuat antara 

penjual dan pembeli yang bisa mendukung stabilitas ekonomi lokal. 

5. Kemudahan dalam akses 

Setiap aktivitas ekonomi harus sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan oleh Allah SWT. Karena Allah Swt, telah menciptakan sarana 

untuk aktivitas ekonomi dimana itu tentu akan memudahkan para pelaku 

ekonomi dalam mengolah sarana tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya serta lebih luas lagi akan tercapainya kemaslahatan umum (Al-

Qardhawi, 1997) 
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 Sebagaimana TikTok Shop sebagai media penjualan yang membuktikan 

hasil penjualan lebih banyak daripada media lainnya. Fitur-fitur yang 

ditawarkan mampu menarik minat pengguna media untuk memanfaatkan fitur 

TikTok Shop didalamnya. Selain itu kemudahan akses dan layanan yang 

murah menjadi daya tarik sendiri bagi penggunanya (Supriyanto et al., 2023). 

 Oleh karena itu, dengan kemudahan akses dari berbagai fitur yang 

terdapat didalamnya tentu memberi kesempatan bagi individu dan pelaku 

usaha Muslim untuk memasarkan produk mereka secara online, dimana sesuai 

dengan konsep ekonomi Islam yang mendorong wirausaha dan perdagangan. 

Serta Dengan platform ini, pelaku usaha dapat meningkatkan pendapatan 

mereka melalui interaksi langsung dengan konsumen dan pembelian yang 

lebih mudah, yang juga menciptakan dampak positif bagi perekonomian 

secara umum. Hal ini juga tertuang dalam Al-Qur’an, bahwasanya Allah SWT 

menghendaki suatu kemudahan, sebagai berikut : 

يد   يد  ب ك م   ل ي س ر  ٱب ك م   للَّّ  ٱي ر  لَ  ي ر  ل وا۟  ل ع س ر  ٱو  م  ت ك  ل  دَّة  ٱو  وا۟  ل ع  ت ك ب  ر  ل  ل ع لَّك م    للَّّ  ٱو  ا ه د ىٰك م  و  ع ل ىٰ م 

ون    ت ش ك ر 

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (QS. Al Baqarah [2]: 

185) 
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6. Pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan sosial 

Para ulama, seperti Imam Al-Juwayni, Imam Al-Ghazali, dan Imam 

Al-Shatibi, telah memberikan kontribusi signifikan dalam menyusun prinsip 

Maqâshid al-Syari’ah yang bertujuan untuk mencapai maslahah 

(kemaslahatan) dan menghindarkan mafsadah (kemudaratan). Prinsip ini 

memprioritaskan lima tujuan utama syariat, yaitu hifz al-din (perlindungan 

terhadap agama), hifz al-nafs (jiwa), hifz al-aql (akal), hifz al-nasl 

(keturunan), dan hifz al-mal (harta) (Nurhidayatullah et al., 2024) 

Hal ini serupa dengan adanya  teknologi,  dimana penjual  dapat  

dengan  mudah  melakukan  promosi sehingga  memungkinkan  peningkatan  

penjualan.  Dari  kacamata  konsumen,  belanja online juga menghemat 

waktu, biaya, maupun tenaga. Adanya online shop telah dipandang sebagai 

perubahan sosial budaya dalam masyarakat (Fadhillah & Ediyono, 2023). Hal 

ini tentu sangat memicu pemberdayaan ekonomi baik dari kedua belah pihak, 

dimana pihak konsumen dapat mengurangi pengeluaran belanja karena 

adanya pengurangan biaya perjalanan dan waktu  serta penghematan uang 

yang dapat memicu pembelian kebutuhan lainnya.  Pihak penjual juga dapat 

menggunakan dan memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat pada TikTok Shop 

untuk memasarkann produk yang ingin dijual, serta adanya fitur-fitur yang 

tersedia akan menjadi kesempatan bagi individu-individu sehingga 

kemungkinan dapat mengurangi tingkat pengangguran yang ada. 
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Tabel 1.2 

Relevansi Jual Beli Online Fitur TikTok Shop dengan Tujuan 

Ekonomi Islam 

 

Aspek 
Jual Beli Online 

Fitur TikTok Shop 

Relevansi 

dengan Tujuan 

Ekonomi Islam 

Sumber 

Literatur 

Distribusi yang 

adil dan merata 

TikTok Shop 

memungkinkan siapa 

saja untuk menjual 

produk secara online 

tanpa batasan 

geografis. 

Sesuai dengan 

tujuan ekonomi 

islam yakni 

keadilan 

distribusi 

ekonomi secara 

merata. 

Hadist 

(Muslim: 

1605) 

Budiantoro 

(2023) 

Wenjin Zhao 

(2023) 

Tersedianya 

kebutuhan dasar 

Beragam produk 

kebutuhan dasar 

tersedia di TikTok 

Shop, termasuk 

produk halal 

Sejalan dengan 

tujuan ekonomi 

Islam dalam 

memastikan akses 

kebutuhan dasar 

bagi semua 

orang. 

 

Al-Qur’an 

(QS. Hud: 6) 

Adzkiya 

(2020) 

Pengenmbangan 

moral dan 

material 

Fitur jual beli TikTok 

Shop mendukung 

transaksi berbasis 

kepercayaan dan 

transparansi serta 

kejujuran. 

Sesuai dengan 

konsep falah 

dalam ekonomi 

Islam, yang 

mencakup 

kesejahteraan 

dunia dan akhirat. 

DSN MUI 

(2021) 

Al-Qur’an 

(Al Ahzab: 

70) 

Mengutamakan 

persaudaraan 

dan persatuan 

Interaksi antara 

penjual dan pembeli 

di TikTok Shop 

menciptakan 

komunitas berbasis 

kepercayaan dan 

keadilan. 

Selaras dengan 

tujuan ekonomi 

islam konsep 

ukhuwah 

Islamiyah dalam 

ekonomi Islam. 

Yaz Daniar 

(2024) 

Al-Qur’an 

(Al Baqarah: 

177) 

Kemudahan 

akses 

Transaksi dapat 

dilakukan dengan 

cepat, mudah, dan 

transparan melalui 

platform digital 

TikTok Shop. 

Sesuai dengan 

tujuan ekonomi 

islam yakni 

rukhshah 

(kemudahan) 

dalam Islam 

Al-Qur’an 

(Al Baqarah: 

185) 

Yusuf Al-

Qardhawi 

(1997) 

https://dorar.net/hadith/sharh/17451
https://dorar.net/hadith/sharh/17451
https://dorar.net/hadith/sharh/17451
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/138/130
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/138/130
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1567422322001028
https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S1567422322001028
https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/1143/1335
https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/1143/1335
https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/1143/1335
https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/1143/1335
https://drive.google.com/file/d/16T55LFI1Pn0LdBBuM5yvhmwq-JV4pqtY/view
https://drive.google.com/file/d/16T55LFI1Pn0LdBBuM5yvhmwq-JV4pqtY/view
https://tafsirweb.com/7682-surat-al-ahzab-ayat-70.html
https://tafsirweb.com/7682-surat-al-ahzab-ayat-70.html
https://tafsirweb.com/7682-surat-al-ahzab-ayat-70.html
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/Commercium/article/view/60168/46499
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/Commercium/article/view/60168/46499
https://tafsirweb.com/675-surat-al-baqarah-ayat-177.html
https://tafsirweb.com/675-surat-al-baqarah-ayat-177.html
https://tafsirweb.com/675-surat-al-baqarah-ayat-177.html
https://tafsirweb.com/691-surat-al-baqarah-ayat-185.html
https://tafsirweb.com/691-surat-al-baqarah-ayat-185.html
https://tafsirweb.com/691-surat-al-baqarah-ayat-185.html
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=7030&keywords=norma+dan+etika
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=7030&keywords=norma+dan+etika
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=7030&keywords=norma+dan+etika
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untuk 

memfasilitasi 

perdagangan 

yang halal. 

Agus 

Supriyanto 

dkk (2023) 

Pemberdayaan 

Ekonomi dan 

Kesejahteraan 

Sosial 

Memberikan peluang 

ekonomi bagi 

masyarakat luas, 

termasuk pelaku 

usaha kecil. Serta jual 

beli TikTok Shop 

memudahkan dalam 

hemat biaya serta 

hemat waktu 

Sesuai dengan 

tujuan ekonoomi 

islam dalam 

maqashid syariah 

yaitu aspek hifz 

al-mal 

(perlindungan 

harta) dan 

pemberdayaan 

ekonomi umat. 

Al-Ghazali 

(1993), Al-

Syatibi 

(2005)  

 

C. Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Prinsip Ekonomi Islam dalam 

Jual Beli Online pada TikTok Shop 

Tantangan bagi ekonomi Islam dalam jual beli online melalui platform seperti 

TikTok Shop terutama berkaitan dengan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Beberapa tantangan utama yang perlu diperhatikan dalam 

memastikan transaksi yang sesuai dengan ekonomi Islam meliputi: 

1. Riba (Bunga) dalam Pembayaran 

Riba adalah sesuatu bentuk tambahan pembayaran tanpa ada ganti atau 

imbalan sebagai syarat terjadinya transaksi hutang piutang atau pinjam 

meminjam. syari’at Islam menyatakan bahwa riba merupakan kejahatan 

yang paling besar baik secara social mapun agama. Oleh sebab itu harus 

diperangi dan jangan diberikan kesempatan berkembang biak, padahal al-

Qur’an sudah berjanji bagi orang-orang yang bekerjasama di dalam unsur 

https://journal.csspublishing.com/index.php/business/article/view/43/16
https://journal.csspublishing.com/index.php/business/article/view/43/16
https://journal.csspublishing.com/index.php/business/article/view/43/16
https://journal.um-surabaya.ac.id/Mas/article/download/24835/8665/64560
https://journal.um-surabaya.ac.id/Mas/article/download/24835/8665/64560
https://journal.um-surabaya.ac.id/Mas/article/download/24835/8665/64560
https://journal.um-surabaya.ac.id/Mas/article/download/24835/8665/64560
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riba akan mendapat siksa yang menyakitkan baik di dunia maupun di 

akhirat (Jamaruddin et al., 2020).  Salah satu aturan transaksi jual beli 

online dalam islam yaitu dilarangnya bunga (riba) (Annisa Tri Handayani 

& Rojalih Jawab, 2023) 

Tiktok Shop menyediakan beberapa jenis metode pembayaran, salah 

satunya pembayaran menggunakan kartu kredit, dimana pembeli 

menggunakan kartu kredit/debit yang diterbitkan oleh bank untuk 

melakukan transaksi (Anti Fitriyatul Lailiyah & Fageh, 2023) 

Dalam fitur pembayaran ini, menjadi salah satu tantangan dalam jual 

beli online di TikTok Shop, karena bertolak dengan prinsip ekonomi islam 

dimana segala jenis transaksi harus menjauhi kata riba (bunga). 

Pembayaran melalui kartu kredit yang ditawarkan oleh TikTok Shop bisa 

melibatkan bunga jika pembeli tidak melunasi tagihan dalam waktu yang 

telah ditentukan. Oleh karena itu, pengguna muslim perlu memilih metode 

pembayaran yang tidak melibatkan bunga, seperti transfer bank atau 

dompet digital lainnya serta bentuk metode pembayaran lainnya yang 

ditawarkan oleh TikTok Shop.  

2. Produk tidak sesuai syariah 

Bisnis islami di kendalikan oleh aturan syaria’h, seperti berupa halal 

dan haram, baik dari cara memperolehnya maupun pemanfaatanya. 

Adanya aturan atau ketentuan halal dan haram dalam bisnis islami, maka 

ia lebih menekankan adanya optimalitas dari pada maksimalitas. Sebab 
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optimalitas merupakan tindakan yang masih dikendalikan oleh aturan 

tertentu yang menjadi kendali untuk mewujudkan tujuan yang sebanyak-

banyaknya (Ardi, 2015). Dalam islam, produk yang diperjualbelikan tentu 

harus memiliki tingkat kehalalan, baik dari segi bahan, proses pembuatan 

maupun tujuan penggunaan. 

Dalam hal ini menjadi tantangan bagi jual beli online melalui fitur 

TikTok Shop, karena saat ini TikTok shop sendiri belum memiliki fitur 

yang dapat mendeteksi atau mengakses halal tidaknya suatu produk yang 

diperjualbelikan. Serta sebagai platform global tentu tidak memiliki 

batasan jenis produk yang dijual, tergantung dengan kebijakan dan 

regulasi daerah itu sendiri. Maka, perlu di pastikan bagi masyarakat 

muslim terkait produk yang akan diperjualbelikan agar tidak mengandung 

unsur yang diharamkan, serta berhati-hati dalam memilih produk agar 

sesuai denngan syariat islam 

3. Penipuan (Tadlis) 

Dalam transaksi bisnis islam harus memenuhi prinsip yang terdapat 

dalam syariah islam, salah satunya kejujuran dalam deskripsi barang dan 

pembayaran yang segera atau dalam waktu yang ditentukan serta 

transparansi yakni penjual harus memberikan informasi yang akurat dan 

jujur tentang barang yang dijual (Annisa Tri Handayani & Rojalih Jawab, 

2023) 
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 Mudah dan efisiensinya TikTok Shop sebagai transaksi jual beli 

berbasis online juga memiliki tantangan tersendiri. Terjadinya penipuan 

dikarenakan proses transaksi yang melibatkan penjual dan pembeli tidak 

lagi terbatas oleh batas geografis atau waktu tertentu, melainkan dapat 

dilakukan kapan saja dan di mana saja selama 24 jam (Agus et al., 2023). 

Seperti hal  yang berkaitan dengan produk yang dipesan tidak sesuai 

dengan produk yang ditawarkan, dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan sebelumnya (Rusmawati, 2015). Walaupun fitur-fitur yang 

terdapat di TikTok Shop sangat mmebantu dalam transparansi dan 

keterbukaan produk namun tantangan ini bisa muncul jika penjual 

memberikan yang salah atau menyesatkan (penipuan). Oleh karena itu 

ketelitian dan kehati-hatian bisa dipertimbangkan dengan meninjau ulasan 

atau review dari fitur yang terdapat di TikTok Shop  

4. Etika dan Moral dalam iklan 

Para  ulama  mengemukakan  bahwa setiap  ketentuan, transaksi, dan 

etika dalam jual beli memiliki  karakteristik,  syarat,  dan hukum  yang  

mungkin  berbeda  satu  sama  lain.  Oleh  karena  itu,  penting  

memberikan   panduan   dalam melakukan  hal tersebut  sesuai   dengan   

prinsip-prinsip   syariah. Hal ini bertujuan untuk menyediakan panduan 

dan aturan yang sesuai dengan  tuntunan  Islam  dalam  menjalankan  

kegiatan  ekonomi  dan  bertransaksi (Muslimin & Sulviana, 2023) 
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Dalam fitur TikTok Shop seperti live streaming, iklan di feed, atau 

konten promosi lainnya tentu menggunakan seoang influencer atau 

kreator sebagai host. Dan hal ini memicu meningkatnya jumlah host 

langsung yang bergabung dengan industri dan pelanggan aktif yang akan 

menghabiskan lebih banyak uang untuk membeli persediaan dan barang 

rekreasi (Chen, 2022). Adapun host atau pedagang memiliki tugas 

mempresentasikan produk mereka secara langsung, memberikan 

informasi tentang fitur, manfaat, dan penggunaan produk. Pedagang dapat 

menggunakan berbagai strategi untuk menarik perhatian audiens, seperti 

mengadakan pertunjukan, memberi tutorial, atau mengajak pengguna 

berpartisipasi dalam tantangan atau permainan terkait produk (Rambe et 

al., 2024).  

Namun dibalik hal tersebut tentu memiliki tantangan tersendiri dimana 

jika konten tersebut mengandung unsur yang tidak sesuai dengan moral 

Islam, seperti kreator atau host yang menggunakan pakaian yang tidak 

sopan atau promosi produk yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Oleh 

karena itu penjual muslim perlu lebih selektif dalam memilih kreator 

konten untuk mempromosikan produk mereka agar tetap sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

5. Promosi yang Berlebihan dan Unsur Judi (Maysir) 

Kata Maisir dalam bahasa arab memiliki arti secara harfiah yaitu 

memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau 
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mendapat keuntungan tanpa bekerja. Maisir ini mengandung unsur judi, 

taruhan, atau permainan berisiko (Ascarya, 2013). Secara istilah, Maisir 

adalah setiap Mu’amalah  yang  orang  masuk kedalamnya dan dia 

mungkin rugi dan mungkin beruntung. Seseorang  mengeluarkan  uang  

maka  mungkin  ia  rugi  atau  tidak dapat apapun dan mungkin ia 

beruntung (Rudiansyah, 2020). Dan dalam islam jual beli semacam maisir 

ini diharamkan karena memiliki unsur judi. Oleh karena itu hal ini 

dilarang dalam jual beli islam, sebagaimana tertera dalam ayat suci Al 

Qur’an : 

ا  أ ي ه 
ْٓ ين  ٱي ٰ ا  لَّذ  ا۟ إ نَّم  ن وْٓ ام  ر  ٱء  م  ر  ٱو   ل خ  ي س  اب  ٱو   ل م  م  ٱو    لْ  نص 

ل ٰ ل   لْ  ز  ن  ع م  س  م   ج  ن  ٱر 
  لشَّي ط ٰ

ت ن ب وه  ٱف   ون   ج  ل ع لَّك م  ت ف ل ح   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

(QS. Al Maidah [5]: 90) 

 

Salah satu fitur TikTok Shop yang berbeda dari e-commerce lainnya 

yaitu TikTok Shop memberikan diskon besar-besaran dari harga yang 

ditawarkan dan juga ketika pihak online shop melakukan promosi melalui 

live yang dapat mempermudah proses promosinya sehingga dapat 

memberikan profit yang cukup besar (Supriyanto et al., 2023). Selain itu, 

promosi yang kerap dilakukan oleh TikTok Shop yakni Flash merupakan 

bentuk promosi yang secara langsung menurunkan harga produk dalam 
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waktu yang terbatas dan kuantitas produk yang terbatas juga. Dengan 

flash sale yang tersedia di TikTok Shop memberikan pelanggan 

penawaran khusus atau diskon, hal ini sangat diminati oleh konsumen 

karena harga barang yang mereka inginkan jauh lebih murah dari harga 

normal (Sari et al., 2023). Selain itu juga terjadi jenis diskon lainnya 

seperti kupon, buy one get one, gratis ongkir dan lainnya.  

Dalam hal ini juga menjadi tantangan besar, karena Promosi atau 

diskon yang terlalu agresif atau menyesatkan, harus dihindari. Dalam 

beberapa kampanye marketing online, misalnya penawaran hadiah atau 

kupon berdasarkan undian, bisa mengandung elemen maysir yang 

dilarang dalam Islam. Ini bisa melanggar prinsip Islam, yang melarang 

segala bentuk spekulasi atau perjudian dalam transaksi komersial. Maysir 

dalam promosi seperti ini berisiko karena pembeli mungkin membeli 

produk hanya untuk mengejar hadiah, bukan karena kebutuhan akan 

produk tersebut, yang bertentangan dengan prinsip transaksi yang jujur 

dan adil dalam Islam. Oleh karena itu, penjual di TikTok Shop harus 

berhati-hati dalam menjalankan promosi untuk memastikan tidak ada 

unsur judi atau ketidakpastian dalam mekanisme promosi mereka 

6. Produk yang tidak dikuasai  

Az-Zuhaili dalam kitabnya menjelaskan bahwa syarat berlakunya 

transaksi jual beli ialah  : (Az-Zuhaili, 2011) 
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a. Hak pemilikan dan hak wewenang 

Hendaknya barang yang dijual adalah hak milik penjual sehingga 

transaksi tidak bisa terlaksana bila dilakukan oleh fudhuuli (orang 

yang mencampuri urusan orang lain), karena orang ini tidak memiliki 

hak milik maupun hak wewenang. Menurut Hanafi, transaksi itu akan 

sah dengan syarat adanya izin dari pemiliknya. 

b. Tidak ada hak milik selain penjual 

Hendaknya pada barang yang di jual tidak ada hak milik selain 

penjual. Jika saja pada barang yang dijual itu ada hak orang lain, 

maka jual beli tertangguhkan belum terlaksana  

Dalam islam, barang yang dijual harus berada dalam kepemilikan atau 

penguasaan penjual saat transaksi dilakukan. Sebagaimana juga tertuang 

dalam suatu hadist, yang berbunyi :  

ع ف ر  ب ن   ير  ع ن  أ ب ي ب ش ر  ج  دَّث ن ا ه ش ي م  ب ن  ب ش  اه ك  ع ن  ح  إ ي اس  ع ن  ي وس ف  ب ن  م 

ا أ ب يع ه   ي م  ن د  أ ل ن ي ال ب ي ع  ل ي س  ع  ل  ي س  ج  س ول  اللَّّٰ  ي أ ت ين ي الرَّ ام  ق ال  ق ل ت  ي ا ر  ز  يم  ب ن  ح  ك    ح 

ن د ك   ا ل ي س  ع  ن  الس وق  ف ق ال  لَ  ت ب ع  م   ث مَّ أ ب يع ه  م 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami [Husyaim bin Basyir] dari 

[Abu Bisr Ja'far bin Iyas] dari [Yusuf bin Mahak] dari [Hakim bin Hizam] 

berkata: wahai Rasulullah! ada seorang laki-laki yang datang kepadaku 

dan memintaku untuk menjual sesuatu yang bukan hakku untuk 

menjualnya, kemudian saya menjualnya di pasar, maka (Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam) bersabda: "Janganlah kamu menjual sesuatu 

yang bukan hak kamu." (Musnad Ahmad: 14772) 
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Namun salah satu fitur TikTok Shop yaitu Affiliate, dimana 

merupakan suatu fitur dengan metode menjual brang atau jasa kepada 

pihak ketiga tanpa harus membayar atau mengambil kepemilikan fisik atas 

barang dan jasa tersebut. Menurut ketentuan perjanjiannya, sistem afiliasi 

ini menggunakan skema pendapatan atau komisi (Nst & Khairat, 2023).  

Dan hal ini tentu memiliki tantangan besar, walaupun dalam fitur 

affiliate kreator telah mendapatkan wewenang dan izin dari penjual 

bahkan sebagai akad wakalah namun mereka tidak memiliki barang secara 

fisik, melainkan barang dikirim langsung dari pemasok kepada pembeli 

setelah transaksi. Oleh karena itu hal ini ditakutkan terjadi ketidakjelasan 

dalam produk yang dikirimkan karena pihak afiliasi sendiri tidak memiliki 

akses langsung atau kontrol terhadap produk yang dipasarkan. Maka, 

perlu diteliti dan meninjau kembali oleh kreator afiliasi dalam memilih 

produk yang akan dipromosikan. 

Tabel 1.3 

Tantangan Penerapan Prinsip Ekonomi Islam dalam Jual Beli 

Online TikTok Shop  

 

Aspek 
Tantangan Jual Beli 

Online TikTok Shop 

Ketidaksesuaian 

dengan Prinsip 

Ekonomi Islam 

Sumber 

Literatur 

Riba (Bunga) 

dalam 

pembayaran 

TikTok Shop masih 
menawarkan metode 
pembayaran berbasis 
kartu kredit dengan 

cicilan. 

Tidak sesuai 
dengan larangan 

riba (bunga) dalam 
Islam. 

Al-Qur’an 

(QS. Ar-

Rum: 39) 

Nur Annisa 

Tri (2023) 

Yusuf 

Qardhawi 

(2002) 

https://tafsirweb.com/7403-surat-ar-rum-ayat-39.html
https://tafsirweb.com/7403-surat-ar-rum-ayat-39.html
https://tafsirweb.com/7403-surat-ar-rum-ayat-39.html
https://journal-nusantara.id/index.php/JIM/article/view/2409/1996
https://journal-nusantara.id/index.php/JIM/article/view/2409/1996
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=6201&keywords=
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=6201&keywords=
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=6201&keywords=
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Produk tidak 

sesuai syariah 

TikTok Shop belum 
memiliki fitur yang 

memastikan kehalalan 
produk yang dijual. 

Berpotensi 
melanggar prinsip 
halal dan thayyib 

dalam Islam. 

Nur Fathoni 

(2013) 

Al-Qur’an 

(QS. Al 
Baqarah: 

173) 

Penipuan 

(Tadlis) Penjual 

Beberapa penjual di 
TikTok Shop terkadang 
menggunakan deskripsi 

produk yang tidak 
akurat. 

Bertentangan 
dengan prinsip 

kejujuran dalam 
Islam. 

DSN MUI 
(2021) 

Al-Qur’an (Al 
Ahzab: 70) 

Etika dan moral 

dalam iklan 

Beberapa iklan di TikTok 
Shop menggunakan 

strategi yang tidak etis 
dalam syariah islam 
(Melakukan promosi 

yang tidak sesuai 
syariat) 

Bertentangan 
dengan konsep 

etika bisnis Islam 
yang menekankan 
pada nilai syariat 

islam 

Hasan (2004) 
Ahmad 

Sempurna 
Rambe 
(2024) 

Promosi 

berlebihan dan 

unsur judi 

Terdapat promosi 
dengan sistem undian 

yang menyerupai 
praktik perjudian 

(maysir). 

Tidak sesuai 
dengan larangan 

maysir dalam 
Islam. 

Ascarya 
(2013) 

Al-Qur’an 
(QS. Al 

Maidah: 90) 

Produk tidak 

dikuasai 

Dalam program Affiliate 
Penjual  menjual atau 

mempromosikan barang 
yang tidak mereka miliki 

atau kuasai secara 
langsung. 

Tidak sesuai 
dengan larangan 

jual beli tanpa 
kepemilikan. 

Sehingga menjadi 
tantangan karena 

adanya 
konsekuensi dan 

kerugian yang 
timbil 

Wahbah Az-
Zuhaili 
(2011) 

Asrindah 
(2023) 
Hadist 

(Musnad 
Ahmad: 
14772) 

 

 

 

 

 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/773/684
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/economica/article/view/773/684
https://tafsirweb.com/660-surat-al-baqarah-ayat-173.html
https://tafsirweb.com/660-surat-al-baqarah-ayat-173.html
https://tafsirweb.com/660-surat-al-baqarah-ayat-173.html
https://tafsirweb.com/660-surat-al-baqarah-ayat-173.html
https://drive.google.com/file/d/16T55LFI1Pn0LdBBuM5yvhmwq-JV4pqtY/view
https://drive.google.com/file/d/16T55LFI1Pn0LdBBuM5yvhmwq-JV4pqtY/view
https://tafsirweb.com/7682-surat-al-ahzab-ayat-70.html
https://tafsirweb.com/7682-surat-al-ahzab-ayat-70.html
https://ejournal.insud.ac.id/index.php/Maqashid/article/view/255/240
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12971/9949
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12971/9949
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12971/9949
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12971/9949
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33975&keywords=Ascarya
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=33975&keywords=Ascarya
https://tafsirweb.com/1974-surat-al-maidah-ayat-90.html
https://tafsirweb.com/1974-surat-al-maidah-ayat-90.html
https://tafsirweb.com/1974-surat-al-maidah-ayat-90.html
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=41624&keywords=wa+adillatuhu
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=41624&keywords=wa+adillatuhu
https://libcat.uin-malang.ac.id/index.php?p=show_detail&id=41624&keywords=wa+adillatuhu
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/dharmawangsa/article/view/3520/2329
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/dharmawangsa/article/view/3520/2329
https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/8:34
https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/8:34
https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/8:34
https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/8:34


132 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pemaparan data terkait Prinsip Jual beli online 

Perspektif ekonomi islam studi pada fitur online TikTok Shop, setidaknya 

menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Jual beli online pada fitur TikTok Shop sebagai platform e-commerce 

memiliki kompatibilitas parsial terhadap prinsip ekonomi islam, dimana 

sebagian besar fitur didalamnya mendukung nilai-nilai syariah seperti 

kejujuran dan transparansi dalam informasi produk, pencegahan gharar, 

keadilan dalam penetapan harga dan tanpa eksploitasi. Namun beberapa 

aspek masih belum dianggap memiliki kompatibilitas seperti (larangan 

riba) penggunaan metode pembayaran berbasis bunga  serta (larangan 

produk haram) kurangnya fitur verifikasi halal. Oleh karena itu, jual beli 

pada fitur platform TikTok Shop masih memerlukan perbaikan regulasi 

dan inovasi agar sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi islam 

2. TikTok Shop tidak hanya menjadi Platform jual beli, namun juga 

memfasilitasi tujuan ekonomi islam. Dimana prinsip jual beli online pada 

fitur TikTok Shop memiliki relevansi terhadap nilai-nilai tujuan dalam 

ekonomi islam, diantaranya distrribusi yang adil dan merata, tersedianya 

kebtuhan dasar, pengembangan moral dan material, mengutamakan 

persaudaraan dan persatuan, kemudahan akses, serta pemberdayaan 
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ekonomi dan kesejahteraan sosial. Sehingga dengan ini Fitur TikTok 

Shop dapat menjadi alat transformasi sosial digital dalam menciptakan 

ekonomi berbasis keberlanjutan. 

3. Meskipun Jual beli online fitur TikTook Shop terdapat kemudahan yang 

diberikan, namun terdapat beberapa tantangan bagi pelaku ekonomi islam 

dalam prinsip jual beli online fitur TikTok Shop terutama kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah diantaranya, riba (bunga) dalam 

pembayaran, produk tidak sesuai syariah, penipuan (tadlis), etika dan 

moral dalam iklan, promosi yang berlebihan dan unsur judi, serta produk 

yang tidak dikuasai. 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan jual 

beli online terlebih pada fitur TikTok Shop yang sesuai dengan ekonomi islam 

walaupun TikTok Shop sendiri merupakan aplikasi e-commerce global namun 

dapat disetting sesuai dengan kebijakan dan mayoritas penduduk muslim, 

seperti pengembangan terhadap fitur pendeteksi kehalalan produk, serta 

pengembangan terhadap alternatif pembayaran yang sesuai dengan syariat 

islam. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan alternatif atau edukasi bagi 

penjual yang bergabung dalam jual beli online fitur TikTok Shop untuk lebih 

mematuhi terhadap prinsip ekonomi islam seperti kejujuran, transparansi, 

larangan menjual barang haram dan penipuan, serta edukasi terhadap pembeli 

untuk lebih hati-hati dalam memilih.  
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Bagaimanapun, penelitian ini masih terbatas pada tema atau persoalan 

tertentu. Di luar penelitian ini, masih banyak topik yang dapat dijadikan 

sebagai objek kajian yang relevan dengan konteks persoalan yang sedang 

marak terjadi di era kontemporer seperti saat ini. Terakhir, kritik dan saran 

sangat diharapkan dalam rangka pengembangan penelitian ini menjadi lebih 

baik. Dan semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah 

khazanah keilmuan bagi penuliskhususnya, dan bagi para akademisi pada 

umumnya, serta dapat membantumasyarakat dalam menghadapi dan 

menangani fenomena ini dengan bijaksanaserta sesuai prinsip dalam ekonomi 

islam 
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